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Agustina Turandan, E411 12 003. KEBEBASAN ANAK MEMILIH 
AGAMA DALAM KELUARGA BEDA AGAMA (Kasus 4 Keluarga Beda 
Agama di Kecamatan Sangalla Selatan Kabupaten Tana Toraja). Dibawah 
bimbingan Maria E. Pandu dan Arsyad Genda. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana anak memilih agama 
dalam keluarga beda agama dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi anak 
memilih agama dalam keluarga beda agama di Kecamatan Sangalla Selatan 
Kabupaten Tana Toraja. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Informan dalam  penelitian ini adalah 4 keluarga beda agama yang terdiri 
dari pasangan suami istri yang berbeda agama dan masing- masing satu anak dari 
pasangan keluarga beda agama tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan wawancara mendalam. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptifkualitatif, yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa informan SI, DE dan SA  
mengambil keputusan pemilihan agama dengan menggunakan alternatif 
kebebasan memilih agama yaitu memutuskan sendiri agama pilihannya. 
Selanjutnya informan EV mengambil keputusan memilih agama dengan alternatif 
kesepakatan dari orang tua, karena orang tuanya telah sepakat agama anak 
mengikuti agama Ayah yang dipilih EV hingga dewasa. Hasil penelitian 
berikutnya adalah faktor yang mempengaruhi anak dalammemilih agama yaitu 
Faktor internal informan  adalah  adanya kemauan sendiri dalam dirinya untuk 
memilih agama. Faktor eksternal informan adalah peran ayah, peran ibu, 


















AgustinaTurandan, E411 12 003.  The Children Freedom to choose religion 
in interfaith family. (Case 4 Interfaith Family at South Sangalla District, 
TanaToraja Regency) 
 
This study aimed to determine how children choose a religion in interfaith 
families and factors that  affect the children in choosing religion in interfaith 
families at South Sangalla district, TanaToraja Regency.  
This study used qualitative approach with case study method. the 
informants of this study are from 4 interfaith families which consists of interfaith 
married couple and each of the families has a child.  Collected data technique was 
done by observation and in-depth interview.  analysis data technique that used 
was qualitative descriptive ,    its data reduction step, data presentation and 
conclusion. 
The result of this study had shown that informants SI, DE and SA taking 
decision in choosing religion by using freedom alternative of deciding their own 
religious choices. on the other hand, informant EV take a decision of decide his 
religion by agreement parents alternative, because his parents had agreed that the 
religion of their child followed the religion of the father that EV choose until 
mature. The next result was the factors that affect the children in choosing religion 
was their own willingness to choose a religion. Informant external factor was 
Father’s role, mother's role, relationships with parent relatives, adoptive parents 
and lover relationship. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan berawal dari ikatan 
antara seorang laki-laki dengan perempuan yang nantinya akan lebih berkembang 
lagi setelah lahirnya anak-anak. Tujuan perkawinan yang ideal adalah 
mewujudkan hidup bersama dalam ikatan cinta kasih serta untuk mendapatkan 
keturunan demi kelangsungan hidup manusia (Sukarti; 2003: 52).  
Teknologi komunikasi saat ini menjadikan masyarakat pedesaan yang 
tertutup menjadi masyarakat yang terbuka, dari masyarakat yang homogen di 
pedesaan telah banyak berinteraksi dengan masyarakat perkotaan yang heterogen. 
Kemajuan di bidang teknologi modern dan pembangunan nasional telah banyak 
menimbulkan perubahan-perubahan di kalangan masyarakat, yang juga telah 
banyak mendatangkan kemajuan pada berbagai bidang kehidupan.  
Majunya komunikasi berarti pula telah membuka kesempatan yang lebih 
besar kepada anggota-anggota dari satu golongan masyarakat, baik yang namanya 
suku, ras, maupun agama, untuk berinteraksi dengan anggota-anggota masyarakat 
dari luar golongannya. Dari interaksi tersebut bukanlah suatu hal yang mustahil 




Perkawinan beda agama dalam kehidupan masyarakat terjadi sebagai suatu 
realitas yang tidak dipungkiri. Berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia, telah jelas dan tegas menyatakan bahwa sebenarnya 
perkawinan beda agama dilarang, karena bertentangan dengan hukum yang 
berlaku di Indonesia. Khususnya dalam pasal 2 UU Perkawinan no. 1 tahun 1974 
yang menyatakan perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut agamanya 
masing-masing dan kepercayaannya itu. Namun dalam kenyataannya, perkawinan 
beda agama masih saja terjadi dan akan terus terjadi sebagai akibat interaksi sosial 
di antara seluruh warga negara Indonesia yang pluralis agamanya.  
Pasangan-pasangan beda agama pada dasarnya mencoba untuk mencari jalan 
terbaik untuk menganut satu agama ketika akan membentuk rumah tangga 
mereka. Namun, meninggalkan agama yang sejak lahir telah diyakini dan 
memeluk agama baru bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilaksanakan. 
Banyak pasangan yang telah melakukan perkawinan beda agama tetap 
menjalankan perintah agamanya masing-masing secara tertib dan tekun tanpa 
terpengaruh oleh agama pasangannya. Kehidupan rumah tangga mereka terlihat 
bahagia dan rukun-rukun saja. Mereka bukanlah orang-orang yang yang tidak 
mengerti ajaran agama.  
Haruskah negara menghalangi perkawinan beda agama? Haruskah dua insan 
yang ingin mencari kebahagiaan hidup dalam perkawinannya kehilangan 
ketenteraman hanya karena perkawinan itu tidak diakui sah oleh hukum agama 
dan tidak terlindungi oleh hukum negara? Bagaimana pula dengan status anak-
anak mereka?. Dari berbagai hal  tersebut dapat dilihat bahwa telah sering terjadi 
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semacam kompromi di antara calon pasangan mempelai beda agama yang hendak 
melangsungkan perkawinan. Di antara mereka ada kata sepakat bahwa salah 
seorang akan bersedia masuk (pura-pura) ke agama pasangannya agar perkawinan 
dapat dilangsungkan dan memperoleh status yang sah menurut undang-undang 
dan hukum agama. Setelah perkawinan mereka dilangsungkan dan memperoleh 
status yang sah, pihak yang purapura tadi dalam waktu beberapa bulan atau 
bahkan beberapa minggu saja setelah perkawinannya diresmikan, akan kembali 
lagi ke agamanya yang semula.  
Kartini Kartono (1985; 63) mengatakan bahwa dari suatu perkawinan 
terciptalah kesatuan anggota keluarga yang terdiri dari seorang ayah, ibu dan 
anak. Anak, keluarga dan masa depan bangsa merupakan tiga hal penting yang 
saling berkaitan. Keluargalah yang mempunyai kedudukan penting, karena 
perkembangan anak dimulai dan dimungkinkan dalam lingkungan keluarga. 
Keluarga merupakan tempat di mana setiap individu dibesarkan, sejak individu 
lahir sampai datang masanya ia meninggalkan rumah untuk membentuk keluarga 
sendiri.  
Keluarga merupakan proses hubungan manusia yang paling awal terjadi, 
sebelum mengenal lingkungan yang lebih luas. Sebagai lembaga pembentukan 
pribadi, mental dan karakter, keluarga juga harus mampu merangkap kepentingan 
masing-masing anggotanya. Dalam hal ini peran dan tanggung jawab orang tua 
merupakan faktor yang utama, mereka merupakan pimpinan sekaligus pengambil 
keputusan. Selain itu orang tua juga dijadikan acuan atau contoh oleh anaknya, 
baik itu dalam hal kebiasaan, sifat, cara bicara, cara bertindak dan sebagainya. Hal 
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ini akan lebih besar pengaruhnya karena pada umumnya seorang anak lebih 
banyak menghabiskan waktunya tinggal bersama keluarga, saat si anak masih 
berusia balita (Hatta, 2002: 49).  
Anak mempunyai hak terhadap orang tuanya, yaitu orang tua berkewajiban 
memelihara dan mendidik. Pemeliharaan anak artinya tanggung jawab orang tua 
untuk mengawasi, memberi pelayanan yang semestinya serta mencukupi 
kebutuhan hidup dari seorang anak oleh orang tuanya. Selanjutnya, tanggung 
jawab pemeliharaan berupa pengawasan dan pelayanan serta mencukupi nafkah 
anak tersebut bersifat kontinu sampai anak tersebut mencapai batas umur yang 
legal sebagai orang dewasa yang telah mampu berdiri sendiri. Dan pendidikan 
anak artinya kewajiban orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran 
yang memungkinkan anak tersebut menjadi manusia yang mempunyai 
kemampuan dan kecakapan sesuai dengan pembawaan bakat anak tersebut yang 
akan dikembangkan di tengah-tengah masyarakat sebagai landasan hidup dan 
penghidupannya setelah ia lepas dari tanggung jawab orang tua. 
Begitu juga bagi suami istri yang memberikan pilihan agama pada si anak, 
besar kemungkinan anak akan menjadi korban, mereka sulit memilih agama pada 
agama siapa ia berpijak. Membiarkan anak memilih akan bermasalah jika tidak 
bijaksana karena keyakinan agama ditentukan oleh pendidikan sejak kecil, bahkan 
sangat membahayakan anak karena dapat menjadi atheis. Sebagai orang tua sudah 
menjadi kewajiban memberikan hak- hak anak tersebut, orang tua pasti ingin 
memberikan pemeliharaan dan pendidikan yang terbaik untuk anaknya, dan besar 
menginginkan anaknya mengikuti agama mereka. Maka orang tua yang berbeda 
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agama sudah tentu memberikan pendidikan agama terhadap anaknya dengan cara 
yang berbeda. 
Anak yang lahir dari perkawinan beda agama, ketika ia telah dewasa dan 
mengerti akan masalah-masalah hidup yang ia hadapi akan mempertanyakan hal 
ini. Mengapa agama orang tuanya berbeda dan agama siapa yang harus ia pilih?. 
Ketika akan memilih agamanya sendiri, akan banyak sekali faktor-faktor dan 
pemikiran yang mempengaruhi si anak. Sampai pada akhirnya ia akan benar-benar 
mengambil satu keputusan apakah ia tetap memilih agama yang telah ditetapkan 
orang tuanya sejak lahir atau memilih agama yang baru atau agama di luar agama 
orang tuanya.  
Seorang anak memilih agamanya sendiri yang ia yakini benar-benar bisa 
menjadi pedoman dan pegangan dalam hidupnya karena telah timbul emosi 
keagamaan dalam dirinya, yaitu getaran jiwa yang mendorong seseorang 
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat keagamaan/religi yang akan terjadi 
ketika ia telah dewasa dan mampu menyikapi masalah dalam hidupnya 
(Koentjaraningrat,1986: 179). 
Terlepas boleh tidaknya menikah dengan orang yang berbeda agama namun 
dapat dilihat dampak nyata dari perbedaan agama dalam keluarga adalah 
penerapan nilai-nilai agama terhadap anak-anaknya menjadikan banyak anak 
menjadi bingung terhadap agama apakah yang harus dipilih.  
Melihat fenomena diatas akan sangat menarik untuk dilakukan penelitian, 
yang mana melihat bahwa ada ada beberapa keluarga yang hidup dalam keluarga 
yang berbeda agama dan bagaimana anak-anak mereka dalam menentukan 
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agamanya. Seperti kasus di kecamatan sangalla selatan dapat dilihat ada keluarga 
yang berbeda agama. 
Kecamatan Sangalla’ Selatan termasuk dalam pemerintahan kecamatan 
sangalla’, kabupaten Tana Toraja. Kondisi alam Kecamatan ini dapat menunjang 
pertumbuhan perekonomian terutama di sektor pertanian. Mayoritas penduduk 
Kecamatan Sangalla’ Selatan bekerja sebagai petani. Utama petani sawah. 
Berbagai kegiatan yang dilakukan nampak terjalin rukun, tentram harmonis 
dan tidak ada konflik yang berarti. Namun bagaimana kehidupan jiwanya hakikat 
keluarga apakah sudah tercapai, seperti ada problem yang belum terungkap 
sehingga ada pertanyaan besar bagaimana anak memilih agama dalam keluarga 
yang berbeda agama?, bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai yang positif 
dalam memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih agama tanpa ada 
pengaruh dari pihak manapun, dalam waktu yang panjang pola kehidupan yang 
ada pada keluarga beda agama ini apakah akan terjalin harmonis terutama pada 
perkembangan anak terutama dalam menentukan agamanya sehingga dapat 
memudahkan individu dalam menyesuaikan dirinya dan lingkungan sekitarnya. 
Berangkat dari hal ini penulis mencoba melihat dan menggambarkan serta 
menganalisis anak dalam memilih agama dari perkawinan beda agama. 
Judul yang di angkat adalah :  
“Kebebasan Anak Memilih Agama dalam Keluarga Beda Agama” 
(Kasus 4 Keluarga Beda Agama di Kecamatan Sangalla Selatan   




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat di rumuskan masalah yang 
memudahkan dalam proses penilitian. Rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana anak memilih agama dalam keluarga beda agama di 
Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja? 
2. Faktor-Faktor apa yang mempengaruhi anak memilih agama dalam 
keluarga beda agama di Kecamatan Sangalla Selatan Kabupaten 
Tana Toraja? 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penulisan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui kebebasan anak memilih agama dalam keluarga 
beda agama di Kecamatan Sangalla Selatan Kabupaten Tana 
Toraja. 
2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi anak memilih 
agama dalam keluarga beda agama di Kecamatan Sangalla Selatan 
Kabupaten Tana Toraja. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Akademis : Sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan pengetahuan khususnya dalam bidang Study 
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Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin sekaligus sebagai bahan pembelajaran mahasiswa 
dalam menganalisis masalah- masalah keluarga beda agama. 
b. Kegunaan Praktis : 
1. Dapat menjadi masukan bagi masyarakat dan keluarga    
khususnya dalam melihat kebebasan anak memilih agama 
dalam keluarga yang beda agama. 
2. Diharapkan mampu menjadi bahan referensi serta stimulus 
bagi peneliti yang memiliki topik yang sama sehingga 
memudahkan dalam proses penyusunan.  
3. Diharapkan dapat menjadi bahan pustaka untuk 














TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Konsep Kebebasan Anak 
Definisi anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keturunan 
kedua, yang menurut hukum mempunyai usia tertentu hingga hak dan 
kewajibanya dianggap terbatas. 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan anak disini adalah anggota dalam 
suatu keluarga yang berasal dari keturunan orang tua mereka yang keberadaanya 
merupakan bagian terpenting dalam memfokuskan dalam pemberian bimbingan, 
arahan dan pemberian pendidikan serta tanggung jawab orang tua lainnya. 
Sosiologi memandang bahwa anak merupakan bagian dari masyarakat. 
Dimana keberadaan anak sebagai bagian yang berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya, baik dengan keluarga, komunitas, atau masyarakat pada umumnya. 
Sosiologi menjelaskan tugas atau peran yang oleh anak pada masa 
perkembangannya:  
a) Pada usia 5-7 tahun, anak mulai mencari teman untuk bermain. 
b) Pada usia 8-10 tahun, anak mulai serius bersama-sama dengan 
temannya lebih akrab lagi. 




Child (anak) : seorang menurut hukum punya usia tertentu sehingga hak 
dan kewajibannya dianggap terbatas pula. (Hartini G Kartasapoetra, 1992). Yang 
dimaksud dengan anak dalam konvensi PBB (pasal 1), adalah orang yang berusia 
dibawah 18 tahun kecuali berdasarkan Undang-Undang yang berlaku dalam bagi 
anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal. Negara-negara peserta 
konvensi akan menghormati dan menjamin hak-hak yang ditetapkan dalam 
konvensi, tanpa diskriminasi dalam bentuk apapun.  
Ada tiga pokok yang terdapat pada kehidupan anak manusia menuju ke 
dewasa: 
a) Konsepsi/concepti dirinya, ada dalam kandungan ibunya, sebagai satu 
wujud atau sebagai organisme yang tumbuh. 
b) Kelahiranya di dunia, yang memberikan kejutan, ketakutan-kesakitan, 
sehingga ia mengeluarkan jerit tangis melengking ketika harus 
meninggalkan rahim ibunya. 
c) Kemampuan realisasi diri, menjadi pribadi/person. Pada fase ketiga ini 
setiap individu menghayati eksisitensinya sebagai pribadi yang berbeda 
dengan orang lain (Kartini Kartono,1995:8) 
Dalam menanamkan sifat religiusitas pada anak ini diperlukan proses 
pembentukan perilaku bereligius dapat dilaksanakan menurut masa-masa sebagai 
berikut : 
a) Tahap pembiasaan dapat dilaksanakan pada masa kanak-kanak 




c) Tahap pembentukan kerohanian yang luhur dilaksanakan pada masa 
dewasa. 
Dalam menanamkan religiusitas ini tidak semua usia anak dapat 
menerimanya atau mengerti tentang religiusitas, maka dari itu diperlukan batasan 
umur yang sekiranya anak sudah mengerti tentang agama yang di anutnya. 
Biasanya anak sudah mengerti pada usia saat mereka menginjak usia 13 sampai 
17 tahun. Di usia tersebut anak akan lebih bisa menerima apa yang diajarkan 
orang tua mereka, termasuk perilaku bereligiositas. Karena batasan di usia 
tersebut anak sudah mengenal pendidikan yang besifat multikultural. 
Dalam Pasal 42 ayat (2) UU Perlindungan Anak yang berbunyi: 
“Sebelum anak dapat menentukan pilihannya, agama yang dipeluk anak 
mengikuti agama orang tuanya.” Menurut penjelasan pasal ini, anak dapat 
menentukan agama pilihannya apabila anak tersebut telah berakal dan 
bertanggung jawab, serta memenuhi syarat dan tata cara sesuai dengan ketentuan 
agama yang dipilihnya, dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. seorang anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah 
melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan orang tuanya selama mereka 
tidak dicabut dari kekuasaannya. 
Adapun dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia, diatur secara khusus mengenai hak-hak anak, terdapat pada bab bagian 
kesepuluh dari pasal 52 sampai pasal 66. Salah satu diantara hak-hak anak yang 
terpenting untuk di penuhi adalah pendidikan dan pengajaran agar anak mampu 
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mengembangkan pemikirannya sampai dewasa dan dapat menentukan langkah 
hidupnya sesuai dengan hati nuraninya untuk mencapai kebahagiaan.  
Anak mempunyai hak sebagai manusia. Hak bagi anak dalam masyarakat 
internasional didefenisikan sebagai “hak asasi manusia” dimana hak tersebut 
melekat pada diri manusia dan tanpa hak-hak itu kita tidak dapat hidup sebagai 
manusia yang sempurna. Hak anak adalah hak kodrat yang dimiliki sejak dalam 
kandungan. 
Memberikan hak kebebasan kepada anak untuk memilih agama sesuai 
dengan hati nuraninya merupakan solusi agar tidak berdampak negatif terhadap 
jiwa anak. Setiap manusia diberikan kebebasan dalam menjalani hidup dengan 
menggunakan akal pikirannya yang telah diberikan Tuhan. Maka seorang anak 
mempunyai hak kebebasan sebagai hak kodrat yang dimilikinya, diberikan hak 
kebebasan memilih agamanya 
Anak sebagai generasi penerus tentu akan mengikuti apa yang dilakukan 
kedua orang tuanya, apapun yang diajarkan oleh kedua orang tuanya senantiasa 
diterima dengan sepenuh hati. Hal ini dapat mudah terjadi apabila keyakinan 
kedua orang sama, ketika orang tua berbeda keyakinan dan memberikan 
pendidikan yang berbeda serta menjadikan perebutan terhadap anak dan tidak 
sepenuh hati menerima ajaran dari salah satu dari kedua orang tuanya. Oleh 
karena itu perlukan hak kebebasan bagi anak sesuai hati nuraninya untuk memilih. 
Orang tua yang berbeda keyakinan menerapkan suatu ideologi  yaitu 
kebebasan, maka memiliki tolak ukur tentang benar salah dan baik-buruk yang 
sesuai dengan ideologi kebebasan. Jadi kedua orang tua tidak perlu memaksa dan 
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memperebutkan anak tentang status agamanya, karena akan berdampak buruk 
kepada keadaan anak, cukup dengan memberikan pendidikan dan keteladanan 
yang baik kemudian memberikan hak kebebasan sepenuhnya untuk menetukan 
pilihan agama sesuai hati nuraninya. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi anak dalam memilih agama yaitu: 
a) Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak. 
hal tersebut atas kemauannya sendiri tanpa di pengaruhi dan 
dipaksa oleh siapapun.  
b) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 
1. Peran ayah.  
2. Peran ibu 
3. Peran orang tua angkat 
4. Hubungan dengan kerabat orangtua 
5. Hubungan kekasih 
6. Peran pemuka agama 
7. Komunitas  
2. Konsep Agama 
  Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bermaksud sistem yang 
mengatur keimanan, kepercayaan dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa serta kaedah yang berhubungkait di antara pergaulan manusia dengan 
manusia serta lingkungannya. Durkheim mendefinisikan agama sebagai suatu 
sistem kepercayaan dan praktik yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan 
hal-hal yang kudus. Kepercayaan dan praktik tersebut bersatu menjadi suatu 
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komunitas moral yang tunggal. Berdasarkan defenisi tersebut, terdapat dua unsur 
yang penting sebagai syarat sesuatu dapat di katakan agama yaitu: (1) adanya sifat 
kudus, suci, sakral dari agama, (2) praktik- praktik ritual dari agama. (Ambo Upe, 
2010 : 103) 
  Agama merupakan pedoman untuk kepentingan hidup manusia dalam 
menjalankan fungsi dan kewajibannya sebagai hamba Tuhan. Sementara budaya 
merupakan olah fikir dan hasil cipta, karsa dan karya manusia. 
  Clifford Geertz (1992) menganggap agama sebagai sebuah sistem budaya 
yang mampu mengubah sebuah tatanan masyarakat dan dapat membentuk 
karakter masyarakat. Agama juga merupakan makna dari gerakan atau simbol 
yang biasa berbeda dari penampilannya. Kehidupan suatu suku bangsa atau agama 
tidak boleh dijelaskan hanya dari struktur yang tampak saja. Pengetahuan 
mengenai struktur yang tampak itu mencakup pencarian makna dan maksud di 
balik semua kehidupan dan pemikiran. Hal itu sangat penting karena kebudayaan 
hanyalah konteks makna yang dipahami bersama atau struktur arti yang mapan. 
Walaupun disadari pula bahwa simbol juga menduduki peran penting dalam 
kebudayaan. 
  Agama merupakan jalan ataupun sumber dari segala kebahagiaan dan 
kelestarian seluruh mahkluk. Dengan agamalah mereka dapat mengarungi hidup 
dan kehidupan ini dengan baik, tanpa itu tidak akan mungkin. Dengan syarat 
ataupun aturan yang tertera dalam ajaran agama itu manusia dapat hidup rukun, 
damai, sejahtera, tenteram dan bahagia (Mahali; 1983: 124)  
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  Hak beragama merupakan salah satu hak dasar manusia yang secara 
kodrati melekat pada diri manusia, bersifat universal dan langgeng, oleh karena 
itu harus dilindungi, dihormati, dipertahankan, dan tidak boleh diabaikan, 
dikurangi, atau dirampas oleh siapapun, demikian antara lain yang dikatakan 
dalam konsiderans Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia (“UU HAM”). Hak beragama itu sendiri termasuk dalam Pasal 28E ayat 
(1) dan (2) Undang-Undang Dasar 1945 (“UUD 1945”): 
(1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, 
memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih 
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan 
meninggalkannya, serta berhak kembali. 
(2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, 
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya. 
Negara juga menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu (Pasal 29 ayat (2) UUD 1945) 
3. Teori Konstruksi Sosial 
Konstruksi Sosial atas Realitas (Social Construction of Reality) 
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu 
atau sekelompok individu, menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang 
dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. Teori ini berakar pada paradigma 
konstruktivis yang melihat realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang 
diciptakan oleh individu, yang merupakan manusia bebas. Individu menjadi 
16 
 
penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya, yang 
dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol 
struktur dan pranata sosialnya. Dalam proses sosial, manusia dipandang sebagai 
pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya. 
Dalam meneliti persoalan tentang agama, Berger (1991) menggabungkan 
antara aspek sains dan aspek kemanusiaan. Pengetahuan dan agama dipahaminya 
sebagai konstruksi sosial, bukan pengetahuan yang objektif dari kenyataan (jika 
sains) atau dari Tuhan (jika agama) yang terlepas dari manusianya, masyarakat 
dan sejarah. Fungsi agama tidak bisa sampai ke tingkat kebenaran universal. 
Esensi agama adalah kemampuan manusia untuk melewati nature biologisnya 
masuk kepengalaman rohaniah atau spiritual melalui konstruksi makna yang 
dianggap objektif, moralis dan mencakup segalanya.  
Makna agama bukan hanya fakta sosial tetapi juga suatu fenomena 
kehidupan manusia yang berupa kerinduan dan usaha untuk terangkat dari 
pengalaman nyata sehari hari. Kemampuan orang beragama itu bervariasi dari 
sekedar khusyuk, ikhlas, rasa mendapat ampunan, rahmat dan kasih sayang Tuhan 
sampai kepada yang mampu merasakan dekat dan dekat sekali, bahkan bersatu 
dengan-nya.  
Teori konstruksi sosial sebagaimana yang digagas oleh Berger dan 
Luckman menegaskan, bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan merupakan 
konstruksi manusia. Ini artinya, bahwa terdapat proses dialektika antara 
masyarakat dengan agama. Agama yang merupakan entitas objektif (karena 
berada di luar diri manusia) akan mengalami proses objektivasi sebagaimana juga 
17 
 
ketika agama berada dalam teks dan norma. Teks atau norma tersebut kemudian 
mengalami proses internalisasi ke dalam diri individu karena telah diinterpretasi 
oleh manusia untuk menjadi guidance atau way of life. Agama juga mengalami 
proses eksternalisasi karena agama menjadi sesuatu yang shared di masyarakat.  
4. Teori Interaksi Sombolik 
Menurut George Herbert Mead, interaksi simbolik mempelajari tindakan 
sosial dengan mempergunakan intropeksi untuk dapat mengetahui barang sesuatu 
yang melatarbelakangi tindakan sosial itu dari sudut aktor. 
Substansi Teori interaksi simbolik yaitu melihat kehidupan bermasyarakat 
terbentuk melalui proses interaksi dan komunikasi antara individual dan antar 
kelompok dengan menggunakan simbol-simbol yang dipahami maknanya melalui 
proses belajar. Tindakan seseorang dalam proses interaksi itu semata-mata 
merupakan suatu tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulus yang datang 
dari lingkungannya atau dari luar dirinya. Tetapi tindakan itu merupakan hasil dari 
proses interpretasi terhadap stimulus. Jadi merupakan hasil proses hasil proses 
belajar, dalam arti memahami simbol-simbol dan saling menyesuaikan makna dari 
simbol-simbol itu.  
Meskipun norma-norma, nilai- nilai sosial dan makna dari simbol-simbol 
itu memberikan pembatasan terhadap tindakannya namun dengan kemampuan 
berfikir yang dimilikinya manusia mempunyai kebebasan untuk menentukan 
tindakannya dan tujuan-tujuan yang hendak dicapainya. Pada interaksi simbolik 
berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu dan masyarakat, dimana 
asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku tiap 
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individunya, tapi pada akhirnya tiap individulah yang menentukan pilihan yang 
ada dalam sosial kemasyarakatannya.  
5. Konsep Keluarga Beda Agama 
a. Defenisi Keluarga 
Defenisi keluarga ialah suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau 
lebih yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal 
bersama. Ada 3 fungsi pokok keluarga: 
a) Fungsi Biologis 
Fungsi biologis berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan 
seksual suami istri. Keluarga merupakan lembaga pokok secara absah dalam 
memberikan uang bagi pengaturan dan pengorganisasian seksual 
b) Fungsi sosialisasi anak 
Fungsi sosialisasi menunjuk pada peranan keluarga dalam 
membentuk kepribadian anak. Keluarga berusaha mempersiapkan bekal 
selengkap-lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, 
sikap, keyakinan,cita-cita serta nilai dalam masyarakat 
c) Fungsi afeksi  
Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan kasih sayang 
atau rasa cinta. ( Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu 2001: 44). 
Mac Iver and Page (Khairuddin, 2008: 8) ciri-ciri umum dari keluarga  
yaitu: 
a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan  
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b. Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenan 
dengan hubungan perkawinan yang sengaja di bentuk dan 
dipelihara 
c. Suatu sistim tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis 
keturunan 
d. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang di bentuk oleh anggota-anggota 
kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-
kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
mempunyai keturunan dan membesarkan anak 
e. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang 
tidak mungkin terpisah terhadap kelompok keluarga. 
Keluarga merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya 
terhadap proses sosialisai. Hal ini di mungkinkan sebab berbagai kondisi 
keluarga: 
1) Keluarga merupakan kelompok primer yang selalu bertatap muka 
di antara anggotanya sehingga dapat selalu mengikuti 
perkembangan anggota-anggotanya 
2) Orang tua mempunyai kondisi yang tinggi untuk mendidik anak-
anaknya 
3) Adanya hubungan sosial yang tetap 
Dalam proses sosialisasi di dalam lingkungan keluarga tertuju pada 
keinginan orang tua untuk memotivasi kepada anak agar mempelajari pola 
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perilaku yang di ajarkan keluarganya.  (Elly M Setiadi dan Usman Kolip, 2011: 
177). 
b. Perkawinan Beda agama 
Salah satu gejala modern dalam masalah pembentukan keluarga 
adalah adanya keinginan individu menikah dengan orang yang beda agama. 
Keinginan yang sifatnya individu, menikah atas dasar cinta, berhadapan dengan 
tatanan kolektif secara umum yang tidak membenarkan pernikahan beda agama. 
Di Indonesia, dengan diberlakukannya Undang-Undang Perkawinan 
No. 1 tahun 1974, secara de jure, pernikahan beda agama tidak dibenarkan. Hal ini 
sesuai dengan bunyi Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan: “Perkawinan 
adalah sah apabila dilaksanakan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu. ”Dari kalimat “menurut hukum masing-masing agamanya 
dan keprcayaannya itu”banyak diterjemahkan bahwa perkawinan hanya sah dalam 
konteks pasangan suami istri adalah seagama. Pemahaman ini yang menjadi 
rujukan formal para pelaksana hukum di Indonesia. Namun pada prateknya, 
secara de facto, praktek pernikahan beda agama ternyata banyak dilakukan oleh 
orang Indonesia.  
Oleh karenanya dalam UU yang sama diatur bahwa perkawinan 
adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 
kepercayaannya itu serta telah dicatat menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Namun bagaimana dengan perkawinan beda agama. Perkawinan 
beda agama bukanlah perkawinan campuran dalam pengertian hukum nasional 
kita karena perkawinan campuran menurut UU Perkawinan disebut sebagai 
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perkawinan yang terjadi antara WNI dengan WNA. Akan tetapi perkawinan beda 
agama di masyarakat sering pula disebut sebagai perkawinan campuran.  
UU Perkawinan sendiri penafsiran resminya hanya mengakui 
perkawinan yang dilangsungkan berdasarkan agama dan kepercayaan yang sama 
dari dua orang yang berlainan jenis yang hendak melangsungkan perkawinan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, perkawinan beda agama terjadi 
sebagai suatu realitas yang tidak dipungkiri. Berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, telah jelas dan tegas menyatakan bahwa 
sebenarnya perkawinan beda agama dilarang, Namun dalam kenyataannya, 
perkawinan beda agama masih saja terjadi dan akan terus terjadi sebagai akibat 
interaksi sosial di antara seluruh warga negara Indonesia yang pluralis agamanya.   
(http://anggara.org/2007/07/05/perkawinan-beda-agama-di Indonesia)  
c. Problem-Problem Perkawinan Beda Agama  
Pasangan beda agama yang dimaksud adalah perkawinan antara 
seorang pria dan wanita yang berbeda agama, yang kemudian membentuk sebuah 
keluarga. Sebagaimana diketahui bahwa pernikahan beda agama di Indonesia 
belum diakui.  
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 
1974, secara de jure, pernikahan beda agama tidak dibenarkan. Hal ini sesuai 
dengan bunyi Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan: “Perkawinan adalah 
sah apabila dilaksanakan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu. ”Dari kalimat “menurut hukum masing-masing agamanya 
dan keprcayaannya itu”banyak diterjemahkan bahwa perkawinan hanya sah dalam 
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konteks pasangan suami istri adalah seagama. Pemahaman ini yang menjadi 
rujukan formal para pelaksana hukum di Indonesia (Suhadi, 2006: 20).  
a. Keabsahan perkawinan 
 Mengenai sahnya perkawinan yang dilakukan sesuai agama dan 
kepercayaannya yang diatur dalam pasal 2 ayat (1) UUP. Hal ini berarti UU 
Perkawinan menyerahkan keputusannya sesuai dengan ajaran agama masing-
masing. Namun, permasalahannya apakah agama yang dianut oleh masing-masing 
pihak tersebut membolehkan untuk dilakukannya perkawinan beda agama. 
Misalnya, dalam ajaran Islam wanita tidak boleh menikah dengan laki-laki yang 
tidak beragama Islam (Al-Baqara/2:221). Selain itu juga dalam ajaran Kristen 
perkawinan beda agama dilarang. (Suhadi, 2006:23). 
b. Pencatatan perkawinan 
Apabila perkawinan beda agama tersebut dilakukan oleh orang yang 
beragama Islam dan Kristen, maka terjadi permasalahan mengenai pencatatan 
perkawinan. Apakah di Kantor Urusan Agama atau di Kantor Catatan Sipil oleh 
karena ketentuan pencatatan perkawinan untuk Agama Islam dan dan di luar 
Agama Islam berbeda. Apabila ternyata pencatatan perkawinan beda agama akan 
dilakukan di Kantor Catatan Sipil, maka akan dilakukan pemeriksaan terlebih 
dahulu apakah perkawinan beda agama yang dilangsungkan tersebut memenuhi 
ketentuan dalam pasal 2 UUP tentang syarat sahnya suatu perkawinan. Apabila 
pegawai pencatat perkawinan berpendapat bahwa terhadap perkawinan tersebut 
ada larangan berpendapat bahwa terhadap perkawinan tersebut ada larangan 
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menurut UUP maka ia dapat menolak untuk melakukan pencatatan perkawinan 
(pasal 21 ayat (1) UUP).  
c.  Status anak  
Apabila pencatatan perkawinan pasangan beda agama tersebut ditolak, 
maka hal itu juga akan memiliki akibat hukum terhadap status anak yang terlahir 
dalam perkawinan. Menurut ketentuan pasal 43 UUP, anak yang sah adalah anak 
yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah. Oleh karena 
tidak dilakukannya pencatatan perkawinan, maka menurut hukum anak tersebut 
bukanlah anak yang sah dan hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya 
atau keluarga ibunya (pasal 2 ayat (2). Pasal 43 ayat (1) UUP). 
d. Problem Pengamalan Ibadah Anak pada Keluarga Beda Agama 
Problem akibat perbedaan keyakinan dalam perkawinan cukup 
memberi dampak negatif terhadap anak. Di antara kasus yang terjadi adalah 
memudarnya rumah tangga yang telah dibina belasan tahun. 
Di zaman yang semakin plural ini pernikahan beda agama 
kelihatannya semakin bertambah. Terlepas dari persoalan teologis dan keyakinan 
agama, perlu diingat bahwa tujuan berumah tangga itu untuk meraih kebahagiaan. 
Untuk itu kecocokan dan saling pengertian sangat penting terpelihara dan tumbuh. 
Karakter suami dan istri masing-masing berbeda, itu suatu keniscayaan. Misalnya 
saja perbedaan usia, perbedaan kelas social, perbedaan pendidikan, semua itu hal 
yang wajar selama keduanya saling menerima dan saling melengkapi.  
Namun, untuk kehidupan keluarga di Indonesia, perbedaan agama 
menjadi krusial karena peristiwa akad nikah tidak saja mempertemukan suami-
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istri, melainkan juga keluarga besarnya. Jadi perlu dipikirkan matang-matang 
ketika perbedaan itu mengenai keyakinan agama. Problem itu semakin terasa 
terutama ketika sebuah pasangan beda agama memiliki anak.  
Orang tua biasanya berebut pengaruh agar anaknya mengikuti agama 
yang diyakininya. Kalau ayahnya Islam, dia ingin anaknya menjadi muslim. 
Kalau ibunya Kristen dia ingin anaknya memeluk Kristen. Anak yang mestinya 
menjadi perekat orang tua sebagai suami-istri, kadang kala menjadi sumber 
perselisihan. Orang tua saling berebut menanamkan pengaruh masing-masing.  
Pasangan yang berbeda agama masing-masing akan berharap dan 
yakin suatu saat pasangannya akan berpindah agama. Ketika semakin memasuki 
usia lanjut, kebahagiaan yang dicari tidak lagi materi, melainkan bersifat 
psikologis-spiritual yang sumbernya dari keharmonisan keluarga yang diikat oleh 
iman dan tradisi keagamaan. Dampak psikologis orangtua yang berbeda agama 
juga akan sangat dirasakan oleh anak-anaknya. Mereka bingung siapa yang harus 
diikuti keyakinannya. Terlebih fase anak yang tengah memasuki masa 
pembentukan dan perkembangan kepribadian di mana nilai-nilai agama sangat 
berperan. 
B. Kerangka Konseptual 
Di dalam kondisi masyarakat Indonesia yang beragam, dari segi suku, agama, 
dan ras, terdapat berbagai macam masalah yang timbul di dalamnya. Seperti 
misalnya masalah di dalam pembagian harta warisan dalam keluarga, masalah 
mengenai jenis adat apa yang berlaku dalam suatu aturan keluarga. Salah satu 
masalah yang menjadi sorotan dalam konflik-konflik yang timbul dalam 
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masyarakat sekarang ini ialah, dimana sering kita jumpai terjadinya pelangsungan 
Perkawinan Beda Agama.  
Keadaan masyarakat Indonesia yang majemuk menjadikan pergaulan di 
masyarakat semakin luas dan beragam, hal ini telah mengakibatkan pergeseran 
nilai agama yang lebih dinamis daripada yang terjadi pada masa lampau seperti 
yang masih terjadi dalam masyarakat kita. Pengucilan di masyarakat bahkan 
terganggunya kestabilan dan ketertiban hukum yang ada kerap timbul karena 
adanya masalah perkawinan beda agama ini, tak jarang pula pada akhirnya 
mereka yang merasa kebutuhannya tidak diakomodir oleh negara melakukan 
penyelundupan hukum agar perkawinan mereka dapat dianggap sah dan tidak 
menimbulkan masalah dengan keterununannya. 
Tidak adanya pengaturan yang jelas dari negara mengenai boleh tidak 
melakukan pernikahan beda agama kerap menimbulkan permasalahan seperti 
masalah saat anak dalam menentukan agama saat sudah dewasa terlebih terhadap 
situasi dan pemikiran masyarakat kita yang cenderung semakin hari semakin 
modern karena pengaruh globalisasi, mereka yang menginginkan perkawinan 
beda agama memang minoritas, dan kerap dianggap telah melanggar nilai-nilai 
agama yang ada, seperti yang masih terjadi di kecamatan sangalla masih ada 
masyakat yang melakukan perkawinan beda agama yang berdampak juga bagi 
anak-anak mereka nantinya dalam memilih agama. 
Pada dasarnya agama tidak menghendaki terjadinya perkawinan beda agama, 
karena menyangkut aqidah ataupun keyakinan seseorang dan juga generasi 
penerusnya. Akan tetapi menjadi persoalan apabila terjadi perkawinan beda 
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agama terhadap status agama anak, akan ikut agama siapa? Apakah seorang anak 
akan memilih agama ibu atau agama ayah, atau bahkan memilih agama lain selain 
agama orang tuanya dan dalam hal ini anak diberi kebebasan oleh orang tua dalam 
memilih agama. Dalam memilih agama tersebut apakah anak dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam diri sendiri atau bahkan  faktor yang berasal dari luar dirinya 
seperti peran ayah, ibu, orang tua angkat, kerabat atau bahkan komunitas dimana 
dia berada.   
Hal ini sangat penting karena berkaitan dengan dampak terhadap 
perkembangan anak. Anak yang mempunyai orang tua beda agama ketika telah 
mampu berfikir dapat menentukan pilihan agama dari orang tuanya yang berbeda 
agama. 
Berdasarkan pemikiran di atas di jelaskan kerangka konseptual untuk 







































 Peran Ayah 
 Peran Ibu 
 Hubungan dengan Kerabat 
Orangtua 
 Peran Orangtua Angkat 











A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor (1990) penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan brperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan 
individu secara utuh. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan metedologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia ( Imam Gunawan, 1990 ) 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu Penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh 
pemecahan masalah penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan selama kurang 
lebih satu bulan, yaitu dari tanggal 13 Juni - 3 Juli 2016. Pada waktu tersebut 
peneliti melakukan wawancara pada lokasi penelitian 
Lokasi Penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penentuan lokasi 
penelitian sangat penting karena berhubungan dengan hasil data-data yang harus 
dicari sesuai dengan masalah penelitian yang ditentukan. Lokasi penelitian ini 
berada di Kecamatan Sangalla Selatan Kabupaten Tana Toraja. Peneliti memilih 





C. Tipe dan Dasar Penelitian 
1.Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe studi kasus deskriptif. 
Penelitian Deskriptif dapat menggambarkan suatu gejala serta peristiwa yang 
terjadi  pada masyarakat dan memusatkan perhatian pada masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 
peneliti mencoba menjelaskan dan menguraikan tentang permasalahan anak dalam 
memilih agama dan faktor yang memengaruhi anak  memilih agama dalam 
keluarga beda agama.  
2. Dasar Penelitian 
 Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Menurut Robert Yin (1996) menyebutkan bahwa studi kasus adalah suatu inkuiri 
empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata bilamana 
batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana 
multi sumber dimanfaatkan.  
Study kasus meliputi penelitian yang intensif dan mendalam terhadap 
suatu objek dengan menggunakan wawancara mendalam serta observasi. Selain 
itu dasar penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang rinci dari 
suatu permasalahan ( Burhan Bungin, 2012: 20) 
D. Informan 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, tetapi Spradley 
menamakannya “social situation” atau suatu situasi yang terdiri atas tiga elemen 
yaitu tempat, pelaku dan aktivitis yang berinteraksi  secara sinergis, sedangkan 
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sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden akan tetapi 
informan. (Sugiono, 2014:50) 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling, dimana teknik ini merupakan teknik penentuan informan berdasarkan  
informasi atau petunjuk informan sebelumnya, dan jika informasi yang 
disampaikan oleh informan tersebut masih belum lengkap maka diharapkan 
informan selajutnya mampu menyampaikan informasi lebih lengkap lagi. Dalam 
hal ini yang dijadikan informan adalah Keluarga beda agama yakni: 
-  Suami istri yang berbeda agama  
-  Anak yang berumur 17 tahun ke atas. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan data primer dan data sekunder. 
Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang di dapat dari hasil wawancara dan diperoleh 
dari wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sempel dalam penelitian. 
Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan pada saat penelitian: 
a. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
Wawancara mendalam adalah proses memperolah keterangan untuk 
tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
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pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relatif lama. 
b. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari 
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. 
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mengungkap fenomena yang tidak bisa 
dilakukan oleh teknik wawancara. Selain itu teknik ini lebih memudahkan peneliti 
mengungkap fenomena yang terjadi pada objek penelitian. 
2. Data sekunder 
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat dan mendengarkan. Data sekunder 
biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti sebelumnya.  
Beberapa data sekunder yang ditemukan pada masa penelitian dengan 
melakukan  telaah pustaka mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya, 
skripsi yang berkaitan dengan masalah penelitian serta foto saat peneliti  berada di 
tempat penelitian. 
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif analisa 
kualitatif, dimana penulis akan menggambarkan masalah yang terjadi dengan 
menggunakan argumen yang jelas yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan dengan metode wawancara mendalam. Selanjutnya data dan informasi 
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tersebut dianalisis secara kualitatif. Beberapa alur dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Reduksi Data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentin. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan . 
2. Penyajian Data, setelah data di reduksi, maka langkah selajutnya 
adalah displaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya dengan menggukan teks yang bersifat naratif. 
3. Kesimpulan atau verifikasi, langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 











GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kondisi  Geografis 
Sangalla terdiri dari kata Sang yang berarti Satu dan Alla yang berarti tengah, 
sehingga Sangalla diartikan satu di tengah antara adik dan kakak. Awal 
terbentuknya adalah hasil musyawarah tokoh-tokoh masyarakat yang melahirkan 
perjanjian (Basse) mengenai pembagian 3 wilayah yang dinamai Tallu Lembanna 
dimana Sangalla sebagai Basse Tanganna, Sangalla Utara dan Sangalla Selatan 
sehingga menjadi sebuah kecamatan yang saat ini bernama Kecamatan Sangalla 
yang ibukota kecamatannya terletak di Kelurahan Buntu Masakke.  
Kecamatan Sangalla selatan adalah pemekaran dari kecamatan sangalla 
sehingga menjadi sebuah kecamatan yang sekarang ini bernama kecamatan 
sangalla selatan yang ibukota kecamatannya terletak di Kelurahan Rante Alang. 
Kecamatan Sangalla Selatan dibentuk berdasarkan peraturan daerah Nomor 18 
Tahun 2000. 
Kecamatan Sangalla Selatan merupakan salah satu daerah yang berada dalam 
kawasan Kecamatan Sangalla, Kabupaten Tana Toraja, Propinsi Sulawesi Selatan. 
Kecamatan Sangalla Selatan merupakan kecamatan yang berada dibagian selatan 
Kecamatan Sangalla yang juga merupakan daerah pengunungan. 
Luas wilayah Kecamatan Sangalla Selatan adalah 47,80 Km2, dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah utara   : Kecamatan  Sangalla 
 Sebelah timur   : Kabupaten Luwu 
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 Sebelah barat   : Kecamatan Sangalla dan Kecamatan Mengkendek 
 Sebelah selatan : Kecamatan Mengkendek 
Kecamatan Sangalla  Selatan terdiri dari beberapa wilayah yaitu  4 lembang 
dan 1 kelurahan. 
1. Kelurahan Rantealang dengan luas wilayah 5,93 km2 
2. Lembang Batualu dengan luas wilayah 7,75 km2 
3. Lembang Batualu Selatan dengan luas wilayah 5,5 km2 
4. Lembang Tokesan dengan luas wilayah 6,39 km2 
5. Lembang Raru Sibunuan dengan luas wilayah 6,93 km2 
Akses jalanan menuju daerah ini boleh dikata masih kurang baik, meski 
jalanan datar dan sebagian beraspal namun beberapa sudah rusak, tapi daerah ini 
masih muda diakses baik dengan kendaraan bermotor maupun mobil. Jarak antara 
Kecamatan Sangalla Selatan dari ibu kota kecamatan 6 km dan jarak antara 
Kecamatan Sangalla Selatan dari ibu kota kabupaten sekitar 25 km. 
Keadaan tofografi secara umum yang berada di Kecamatan Sangalla Selatan 
adalah daerah dataran rendah dan daerah perbukitan dan juga  Iklim yang ada di 
Kecamatan Sangalla Selatan sebagaimana desa-desa lain di wilyah Indonesia 






B. Kondisi  Demografi 
1. Penduduk  
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di desa tersebut 
selama 6 bulan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan 
menetap. (Mustafa, 2011). Jumlah penduduk Kecamatan Sangalla’ Selatan 
berjumlah 7.880 jiwa yang terdiri dari 4.025 laki-laki dan 3.855 perempuan. 
Dengan jumlah rumah tangga 1.794. 
Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dari 4 Lembang 
dan  1 Kelurahan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 








Kelurahan Rantealang 394 421 815 
Lembang Batualu 772 745 1.517 
Lembang Batualu Selatan 794 760 1.554 
Lembang Tokesan 1.246 1.094 2.340 
Lembang Raru Sibunuan 819 835 1.654 
Total 4.025 3.855 7.880 
Sumber: Demografi Kecamatan Sangalla’ Selatan, 2015 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Sangalla’ Selatan berjenis kelamin Laki-laki  lebih besar dari pada jumlah 
penduduk berjenis kelamin Perempuan atau penduduk berjenis kelamin 
Perempuan sebanyak 3.885 orang dan penduduk berjenis kelamin Laki-laki 
sebanyak 4.025 orang sehingga jumlah total penduduk sebanyak 7.880 jiwa.  
dengan 1.794 kepala keluarga. 
2. Pendidikan 
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan, 
dalam mencapai suatu kemajuan di suatu negara bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Dengan menyempurnakan kemampuan 
untuk memperoleh dan menggunakan informasi, maka pendidikan memperdalam 
pemahaman seseorang atas diri pribadinya dan lingkungannya, memperkaya 
kecerdasan pikiran dengan memperluas baik konsumen, produsen, maupun 
sebagai warga negara.  
Dengan keterbatasan pendidikan dapat berakibat rendahnya 
kecerdasan hal ini merupakan tendensi masyarakan untuk senantiasa hidup statis. 
Jadi dalam hal ini pendidikan itu mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap usaha peningkatan taraf hidup masyarakat.  
Mengenai gambaran tentang tingkat tingkat Pendidikan dapat dilihat 
jumlah sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Sangalla Selatan 












1 TK 4 
2 SD 4 
3 SMP 1 
4 SMA - 
Sumber: Demografi Kecamatan Sangalla’ Selatan, 2015 
Tabel diatas menunjukkan bahwa, tingkat pendidikan di Kecamatan 
Sangalla’ Selatan  masih rendah karena masih dimana Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) baru ada satu dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang tidak 
ada. 
3. Ekonomi 
Adapun keadaan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Sangalla 
Selatan sebagian besar bermata pencaharian sebagai Petani. Selain itu, ada juga 
Peternakan, Pegawai Negeri Sipil, Pegawai honor, Pedagang dan Sopir. Keadaan 
ekonomi penduduk di Kecamatan Sangalla  Selatan dapat dilihat bahwa penduduk 
di Kecamatan tersebut memiliki keragaman dalam mata pencaharian. 
Sumber Daya Alam yang potensial adalah Parawisata dan Pertanian. 
Adapun Sumber Daya Alam Parawisata yaitu Objek Wisata Permandian Air 
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Panas Makula’ dan Goa Alam Sullukan sedangkan Sumber Daya Alam Pertanian 
yaitu Kopi, Cengkeh, Kakao dan Beras. 
Mulai tahun 2007 Pemerintah Indonesia mencanangkan Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP). PNPM 
Mandiri Perdesaan adalah program untuk mempercepat penanggulangan 
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Sebagai Kecamatan pemekaran, 
Kecamatan Sangalla’ Selatan tidak baru lagi dengan PNPM Mandiri Perdesaan 
karena Kelurahan/Lembang dan masyarakatnya telah ikut berpartisipasi dalam 
program sebelum Kecamatan mengalami pemekaran. 
4. Kesehatan 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Kesehatan sangatlah erat kaitannya dengan kesejahteraan, semakin baik kondisi 
kesehatan seseorang maka tingkat produktifitasnya juga akan semakin baik. 




Sarana kesehatan Jumlah Dokter praktek 
Rumah Sakit - - 
Puskesmas 2 - 
Posyandu 5 - 
         Sumber: Demografi Kecamatan Sangalla Selatan, 2015 
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Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah, dan merata untuk 
pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, adalah tersedianya 
jumlah sarana dan tenaga kesehatan. (Mustafa, 2011)  
Melihat tabel diatas dapat kita ketahui bahwa sarana pelayanan kesehatan 
di daerah ini sangat cukup baik. Karena di daerah ini terdiri Puskesmas yang 
merupakan unit pelayanan teknis dinas (UPTD) kesehatan kabupaten/kota yang 
bertanggungjawab melakukan pembangunan kesehatan disuatu wilayah, dan juga 
terdapat posyandu dan menurut masyarakat setempat bahwa fasilitas ini sangat 
membantu masyarakat. Tapi pada umumnya penduduk yang mengalami penyakit 
yang serius dan membutuhkan pelayanan dokter, mereka sangat sulit untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan tersebut karena tidak adanya dokter yang 
berdomisili di desa tersebut (dokter praktek). 
5. Sosial budaya  
Masyarakat di Kecamatan Sangalla Selatan yang mayoritas suku 
toraja dalam sistem kekerabatannya tidak menganut salah satu  prinsip Patriliner 
atau Matrilinear yaitu mengikuti garis keturunan ayah atau mengikuti garis 
keturunan Ibu. Sementara dalam sistem kepercayaan, masyarakat di Kecamatan 
Sangalla Selatan ini mayoritas beragama kristen dan sebagian agama islam, maka 
dari itu kegiatan keagamaan mereka ditunjang dengan sarana peribadatan berupa 
mesjid atau mushalla dan gereja.  
Adapun jumlah gereja di Kecamatan Sangalla’ Selatan adalah 9 buah 
bangunan gereja dan 2 buah bangunan masjid. Bangunan tempat peribadatan 
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tersebut adalah hasil swadaya masyarakat setempat dan bantuan pemerintah 
dengan tipe bangunan permanen. 
Penataan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, yang tercermin dalam meningkatnya keimanan dan ketakwaan, 
makin meningkatnya kerukunan hidup beragama dan penganut kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Perkembangan pembangunan dibidang spiritual dapat dilihat dari 
banyaknya sarana peribadatan, tingkat, keimanan dan ketakwaan masing-masing 
pemeluk agama, serta siakp toleransi antar umat beragama yang menggambarkan 
kerukunan antar pemeluk agama dan senantiasa menciptakan suasana yang selalu 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Segala hal yang di tuangkan dalam pembahasan pada Bab V ini, merupakan 
data yang telah terhimpun selama peneliti melaksanakan penelitian yakni mulai 
tanggal 13 Juni-3Juli di lokasi dan fokus penelitian di Kecamatan Sangalla 
Selatan, Kabupaten Tana Toraja. yang dimaksud data dalam penelitian ini adalah 
data primer yang bersumber dari jawaban para informan dengan menggunakan 
teknik wawancara dan observasi langsung dilapangan sebagai media yang di 
gunakan untuk pengumpulan data. 
Dari data yang ditemukan, diperoleh beberapa jawaban mengenai beberapa 
hal dan sekaligus menjawab beberapa rumusan masalah pada penelitian ini. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan latarbelakang bagaimana anak memilih 
agama dalam keluarga beda agama dan faktor yang mempengaruhi anak dalam 
memilih agama. 
Adapun susunan isi dari hasil penelitian tentang kebebasan anak memilih 
agama dalam keluarga beda agama (studi kasus 4 keluarga beda agama 
diKecamatan Sangalla’ Selatan)  adalah sebagai berikut: 
A. Identitas Informan 
B. Deskripsi Kasus 






A. Identitas Informan 
Informan dalam penelitian ini diklasifikasikan dengan berbagai hal sebagai 
berikut; 
1. Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 
proses pengambilan peran, memperoleh informasi atau berbagai 
pengalaman dan pengambilan keputusan dalam lingkungannya. Umur 
akan memberikan pengaruh yang besar pada seseorang tentang 
bagaimana ia bertindak dan melakukan berbagai aktivitas dalam 
rangka memenuhi kebutuhannya. 
2. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap informan yang 
diwawancarai maka penulis dapat mengetahui jenis kelamin dari 
masing-masing informan. 
3. Pekerja/Jabatan 
Pekerjaan sangat menentukan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pekerjaan akan memberikan pengaruh 
terhadap peranan seseorang dalam keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. 
4. Pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor penting bagi seseorang dalam 
meningkatkan taraf hidupnya. Pendidikan akan memberikan pengaruh 
pada pola pikir seseorang dalam menjalankan aktivitas kehidupannya 
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sehari-hari. Setiap peningkatan Sumber Daya Manusia, tingkat 
pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhinya. 
5. Agama  
Selain informan berdasarkan umur dan jenis kelamin, pekerjaaan 
dan pendidikan, dalam penelitian ini juga diuraikan tentang masalah 
agama yang dianut oleh responden. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan penulis maka dapat diketahui bahwa informan beragama 
Islam, khatolik dan Protestan. Ini disebabkan karena memang di 
Kecamatan Sangalla’ Selatan terdiri dari beberapa agama. 
6. Tempat Tinggal 
Penulis sengaja mencantumkan tempat tinggal atau tempat domisili 
informan karena penelitian ini dilakukan di satu Kecamatan yang 
terdiri dari beberapa lembang dan kelurahan. Berdasarkan teknik 
penentuan informan yang dilakukan oleh penulis yaitu snow ball 
sampling dimana teknik ini merupakan teknik penentuan informan 
berdasarkan informasi atau petunjuk informan sebelumnya, dan jika 
informasi yang disampaikan oleh informan tersebut masih belum 
lengkap maka diharapkan informan selanjutnya mampu menyampaikan 














Pekerjaan Pendidikan Agama Domisili 
1 Keluarga A PE (Suami) 
 








42 Perempuan IRT SMP Khatolik 
EV (Anak) 
 
21 Perempuan Mahasiswa Mahasiswa Kristen 
Protestan 
2 Keluarga B PS (Suami) 
 














3 Keluarga C PA (Suami) 
 








41 Perempuan IRT SMP Islam  
SA (Anak) 
 
18 Perempuan Pelajar SMA Kristen 
Protestan 
4 Keluarga D PD (Suami) 
 








44 Perempuan IRT SMA Islam 
DE (Anak) 
 











B. Deskripsi Kasus 
1.  Kasus Keluarga A 
 Keluarga PE (suami) dan ME (istri) adalah pasangan beda agama dengan 
usia perkawinan sekitar 24 tahun. PE berumur 57 tahun. Ia lahir di Lembang 
Batualu, Kecamatan Sangalla Selatan. Keluarga PE memeluk agama Kristen 
Protestan, dimana dari sejak dari kecil sudah diajari mereka untuk melakukan 
ibadah sebagai mana pada agama mereka. Tiap minggu ke Gereja, mengerti 
tentang pendalam Alkitab juga mengikuti kegiatan-kegiatan di Gereja. 
 Istri PE yaitu ME yang berumur 42, ia lahir pada lembang yang sama 
dengan suami. Keluarga ME memeluk agama Khatolik. Sebelum adanya 
perkawinan beda agama, memang pernah ada saudara ME yang melakukan 
perkawinan beda agama akan tetapi ME menjelaskan bahwa bukan hal tersebut ia 
melakukan perkawinan beda agama. Keluarga ME juga tidak mengharuskan anak-
anaknya untuk menikah dengan orang-orang yang beragama Kristen Khatolik 
saja. Bagi keluarganya yang penting agamanya sama-sama Kristen jadi menikah 
dengan agama Khatolik juga tidak masalah.  
 Pada saat ME duduk di bangku SMP, PE sering datang di keluarganya 
yang berdekatan rumah dengan ME, dari situlah mereka sering ketemu saling 
akrab, akhirnya PE mulai suka namun  ME dan sering memberikan  uang saat ME 
masih sekolah  namun dia tidak menyadari kalau PE suka sama dia.Seiring 
berjalannya waktu keduanya saling merasa membutuhkan, kebersamaan yang 
akhirnya mereka lanjutkan ke hubungan yang lebih serius lagi. 
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 Pasangan  tersebut akhirnya mengambil keputusan untuk membentuk 
sebuah keluarga. PE saat itu langsung melamar ME, ketika meminta restu kepada 
orang tua awalnya memang tidak mendapat restu  namun pada akhirnya orang tua 
mereka pasrah dengan pilihan anaknya. Sepeti yang di jelaskan informan PE 
bahwa: 
“pada waktu saya mau melamar MA, orang tua saya tidak setuju karena 
kami berbeda agama. saya selalu di marah sama orang tua sejak tau hal 
itu, namun lama kelamaan orangtua setuju juga dan orang tuanya juga 
tidak setuju kalau kami menikah ” ( wawancara tanggal 17 juni 2016) 
Informan MA juga membenarkan bahwa: 
“saat mau diadakan lamaran oleh PE orang tua saya paling tidak setuju 
terutama ibu saya, orangtuaku tidak mau saya menikah dengan orang 
yang beda agama seperti saudara saya. Orang tua tidak mau terjadi 
kedua kalinya namun lama kelamaan karena niat kami akhirnya orang tua 
setuju juga” ( wawancara tanggal 15 juni 2016) 
Berdasarkan wawancara tersebut keluarga tesebut pada awal membentuk 
keluarga kedua orang tua bela pihak tidak setujuh dengan adanya perkawinan 
beda agama diantara mereka namun pada akhirnya orangtua keduanya setuju 
dengan keputusan mereka. Perkawinan mereka belum di catatkan di Kantor 
cacatan Sipil dan bahkan mereka belum melakukan pemberkatan nikah, mereka 
hanya nikah secara adat.  
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 Keluarga ini terdiri dari seorang suami yang beragama Kristen Protestan 
dan istri yang beragama Kristen Khatolik. Mereka sama- sama kuat dalam 
beragama seperti yang diungkap PE bahwa: 
“ saya dan istri saya sama-sama tidak mau ikut agama istri saya dan istri 
saya juga tidak mau ikut dengan agama saya. Istri saya aktif dalam 
melaksanakan ibadah begitu pun juga dengan saya. Kami berdua sama- 
sama tidak mau mengalah sampai sekarang  dan  kami masih tetap pada 
agama kami masing-masing” ( wawancara tanggal 17 juni 2016) 
Berdasarkan pernyataan tersebut suami istri tersebut sama-sama tidak mau 
mengalah untuk mengikuti agama pasangan masing-masing. seperti yang 
diungkapkan oleh ME yang merupakan istri PE bahwa : 
“saya tidak mau ikut agama suami saya karena saya sudah biasa dari 
kecil dengan agama saya bahkan aktif ma di gerejaku juga dan suamiku 
juga tidak mau ikut dengan agama saya, dia maunya saya ikut dia tapi 
tidak taumi nanti mungkin ikut ma saja karena repot kalau begini beda 
agama ki’ dalam satu rumah” ( wawancara tanggal 15 juni 2016) 
Pada pasangan yang sama–sama kuat dalam beragama atau potensi aktif 
dalam mengajak agama anak sesuai dengan agamanya mempunyai dua 
kemungkinan, yaitu, atau orang tua tidak membuat kesepakatan atau orang tua 
membuat kesepakatan. Keluarga ini dikaruniai 4 orang anak yang merupakan tiga 
anak perempuan dan satu laki-laki. Anak petama bernama EN berumur 23 tahun 
beragama  Khatolik karena ikut orang tua angkatnya. Orang tua angkat dari EN 
adalah saudara kandung dari ibunya yang yang tempat tinggalnya berjauhan. 
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Mereka sudah lama menikah namun tidak memiliki keturunan. EN di angkat saat 
masih bayi oleh  orang tua angkatnya tersebut sampai sekarang dia sudah kuliah 
S2 di Bandung dan tetap beragama Khatolik.  
Anak yang kedua bernama EV yang berumur 21 tahun yang sekarang kuliah 
di salah satu Universitas di Makassar dan anak ketiga sudah meninggal sejak kecil 
serta anak keempat yang sekarang duduk di kelas 2 SD. EV dan anak keempat 
tersebut ikut agama ayahnya yaitu kristen Protestan, seperti yang di ungkapkan 
EV  yang merupakan anak kedua dari PE dan ME yang menjadi informan yaitu” 
“Dari dulu saya ikut agama bapakku yaitu Protestan, saudaraku juga yang 
keempat  itu ikut agama bapak kecuali kakakku ikut agamanya om saya 
yang bawa dia sejak kecil, agamaku dan adekku sama dengan agama 
bapakku kami semua di baptis di gereja protestan dan kalau kami di baptis 
ikut ji mama ku ia” ( wawancara tanggal 15 juni 2016) 
Keluarga ini dari awal mereka telah membuat kesepatakan bahwa agama 
anak-anak nantinya akan mengikuti agama ayah namun setelah dewasa mereka 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih agama seperti yang di 
ungkapkan oleh PE bahwa: 
“sebelum kami punya anak,  saya sudah sepakat dengan istri saya kalau 
anak-anak kami akan ikut agama saya nantinya dan istriku tidak keberatan  
dengan hal itu, dan sampai sekarang dan marah ji atau keberatan dengan 
agama anak-anak kami, tidak pernah ji kan bertengkar gara-gara agama 
anak dan anak kami waktu sudah dewasa kami beri pilihan memilh agama 
namun mereka tetap pada agamanya ” ( wawancara tanggal 17 juni 2016) 
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Bagi pasangan yang membuat kesepakatan tertentu, maka komunikasi 
keluarga dalam hal agama akan lebih terarah sesuai dengan kesepakatan itu. Baik 
itu kesepakatan tentang agama anak untuk mengikuti agama salah satu orang tua; 
atau di bagi: sebagian ke agama ayah, sebagian ke agama ibu; atau agama anak 
dibebaskan. Potensi konflik akan terjadi pada pasangan yang tidak membuat 
kesepakatan tertentu, karena di sana terjadi kompetensi terselubung dalam 
mempengaruhi agama anak. Pasangan tersebut sampai sekarang masih tetap rukun 
dan damai dalam keluarga mereka dan keharmonisan dalam keluarga tetap ada 
meskipun adanya perbedaan agama diantara mereka. 
2. Kasus Keluarga B 
Keluarga PS (suami) dan  MS (istri) adalah pasangan beda agama dengan 
usia perkawinan sekitar 29 tahun. PS berumur sekitar 62 tahun. Ia lahir di 
Kecamatan Sangalla. Keluarga PS beragama Islam. Mereka semua taat dalam 
menjalankan perintah agama sebagai umat muslim. Dalam silsilah keluarga 
mereka tidak ada yang melakukan perkawinan beda agama. 
Istri PS bernama MS yang berumur sekitar 52 tahun. Ia lahir di Lembang 
Batualu. Keluarga MS adalah keluarga yang beragama Kristen Protestan. Mereka 
juga selalu menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya. Tempat tinggal 
PS dan MS agak berjauhan. Namun MS saat duduk di bangku SMA sekolahnya 
tidak berjauhan dengan rumah PS. Saat itu PS sering melihat MS ke sekolah. Di 
situ PS  mulai tertatik dengan MS. Seiring berjalannya waktu mereka berkenalan 
dan timbul rasa saling mencintai akhirnya pacaran. Saat MS tamat dia meminta 
kepada keluarganya untuk melamar MA karena kedua orangtunya sudah 
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meninggal, sebelumnya dia memberitahukan agama calonnya tersebut kepada 
keluarganya namun keluarganya tidak peduli dengan hal itu dan setuju dengan 
keputusannya tersebut seperti yang dikatakan PS bahwa: 
“saya meminta keluarga saat itu untuk melamar MS karena orangtua saya 
sudah meninggal. namun keluarga saya setuju saja siapapun yang menikah 
dengan saya meskipun beda agama” ( wawancara tanggal 18 juni 2016)   
Tidak lama kemudian PS melamar MS namun saat itu orang tua dan 
keluarga MS tidak setuju jika anaknya menikah dengan orang yang beda agama 
karena sebelumnya keluarga mereke belum ada yang melakukan perkawinan beda 
agama seperti yang di ungkapkan MS bahwa: 
“sebenarnya waktu kami mau berkeluarga orang tua dan keluarga saya 
tidak setuju karena agama saya dengan suami berbeda dan sebelumnya 
juga belum ada keluarga begitu, lama pi itu baru disetujui juga keluargaku 
karena keluargaku masih mengadakan semacam rapat baru bisa terima 
suami saya” ( wawancara tanggal 20 juni 2016) 
Dari hasil wawancara dengan informan MS terungkap bahwa saat mereka 
mau berkeluarga pihak orang tua tidak setuju dengan adanya perkawinan beda 
agama namun pada akhirnya pihak orang tua setuju jika mereka menikah. Namun 
mereka sadar bahwa perbedaan agama akan menjadi penghalang dalam 
pengesahan perkawinan mereka. Akhirnya setelah mereka mengadakan suatu 
musyawarah mereka sepakat bahwa mereka hanya melakukan perkawinan secara 
hukum adat saja.  
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Mereka saat ini baru di karuniai satu orang anak yang bernama SI berumur 
28 tahun yang sekarang sedang bekerja. SI sejak dari kecil menganut agama 
seperti ayahnya yaitu agama islam namun setelah dewasa dia berpindah agama 
ikut agama ibunya yaitu kristen protestan seperti yang diungkapkan MS yang 
merupakan ibu dari SI bahwa: 
“anak saya sejak kecil ikut agama bpaknya yaitu agama islam, mereka juga 
rajin ke masjid dan sholat, saya tidak marah ji karena ikut agama bapaknya 
namun saat dia tamat SMA dia meminta untuk ikut agama saya dan saya 
tidak masalah dengan keputusannya tersebut. Namun saya bicara dulu 
dengan bapaknya tapi bapaknya tidak setuju dengan hal tersebut karena 
bapaknya mau kalau anaknya ikut agamanya dan saat itu sempat ada 
masalah sampai saya pergi dari rumah sama anak saya” ( wawancara 
tanggal 21 juni 2016 lewat via telfon) 
Berdasarkan wawancara tersebut SI berpindah agama mengikuti agama 
ibunya yaitu kristen protestan dan orang tua dalam hal ini bapaknya tidak setujuh 
dengan hal tersebut karena dia mau anaknya tetap pada agama yang dia anut sejak 
kecil namun SI tetap pada pendiriannya memilih agama sesuai tersebut. Orangtua 
juga tidak bisa memaksakan anak untuk memilih agama sesuai agama yang di 
anutnya dan saat wawancara dengan SI mengungkapkan bahwa: 
“dari kecil saya akrab dengan ibu dan disekeliling saya rata-rata agama 
kristen dan saya juga lebih dekat dengan keluarga ibu, sering saya 
kerumahnya dan mereka semua keluarga Kristen Protestan namun ayah 
saya tidak setuju jika saya ikut agama ibu karena dia mau saya tetap pada 
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agama islam namun saya tetap berpindah agama sesuai keinginanku dan 
pacarku juga agama kristen protestan dan saya serius sama untuk menikah 
supaya tidak terjadi juga perkawinan beda agama seperti orangtuaku” 
 ( wawancara tanggal  21 juni 2016 lewat via telfon) 
Wawancara dengan informan tersebut agama yang dianut dari kecil yaitu 
sama dengan ayahnya yaitu islam namun setelah dewasa dia berpindah agama 
mengikuti agama ibunya yaitu kristen protestan karena dia lebih dekat dengan 
keluarga ibu dan alasan lain juga karena dia memiliki pacar yang agama adalah 
kristen protestan. Saat mereka sepakat bahwa SI masuk agama kristen, ibunya 
membawa anaknya tersebut digereja untuk di baptis.  kini SI suka menikah 
dengan pacarnya yang sudah seagama dengannya dan menurut ayah dari informan 
tidak masalah dengan agama anaknya tersebut meskipun pada awalnya dia tidak 
setujuh dan sempat ada masalah diantara keluarga mereka seperti yang 
diungkapkan PS yang merupakan ayah dari SI bahwa: 
“dulu agama anak saya ikut dengan saya namun dia mau ikut agama 
ibunya yaitu kristen, saya sebenarnya tidak setuju dengan hal tersebut 
karena saya ingin anak saya ikut dengan agama saya namun itu pilihannya 
dia, saya tidak mau memaksa dia untuk memilih agama yang sama dengan 
saya karena saya sadar dia sudah dewasa sudah pasti tau mana yang baik” 
( wawancara tanggal  21 juni lewat via telfon) 
Keluarga ini tinggal di Lembang Batualu, karena kedua belah pihak 
menyetujui perkawinan mereka. Sampai saat ini keluarga dan kerabat mereka 
masing-masing berjalan dengan baik dan mereka tetap menjaga keharmonisan 
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sebagaimana keluarga pada umumnya. Meskipun saat ini mereka tetap berbeda 
agama dimana suami setiap hari jumat ke Masjid dan Istri ke gereja namun 
mereka tidak bermusuhan. Dalam acara adat istiadat mereka tetap diikut sertakan 
sebagaimana biasanya. 
3. Kasus Keluarga C 
Keluarga PA (suami) dan MA (istri) adalah satu keluarga beda agama 
dengan usia perkawinan sekitar 20 tahun. PA berumur 46 tahun,  lahir di 
Lembang Batualu Selatan. Keluarga PA menganut agama Kristen Protestan. 
Keluarga ini juga memilih pasangannya dari agama yang sama sehingga tidak 
terjadi halangan dan pertentangan yang kuat. Walaupun ada perbedaan itu hanya 
dari suku bangsanya  saja bukan dari agamanya. Menurut keluarga hal tersebut 
tidak jadi persoalan karena jika perbedaan hanya terdapat pada suku bangsanya 
masih mudah untuk saling menyesuaikan diri terhadap pasangan. Tapi bila sudah 
berbeda agama  maka akan banyak kendala yang akan dihadapi dalam perkawinan 
tersebut. 
Pola sikap yang berhubungan dengan pola sikap dalam beragama pada 
keluarga ini sangat ketat, dalam arti sejak kecil sudah ditanamkan pentingnya 
nilai-nilai beragama. Anak yang terbiasa untuk mengerti mana yang baik dan 
buruk ini penting untuk bekal kehidupan nanti. Mereka diajarkan cara beribadah 
dan menjalankan kewajibannya sebagai manusia beragama dan saling membantu 
untuk kebaikan antara sesama manusia. 
Istri PA bernama MA berumur 41 ia lahir di Tampo salah daerah yang 
jaraknya tidak terlalu jauh dari tempat suami PA. Keluarga MA memeluk agama 
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islam. Sebagai penganut islam yang kuat, sudah selayaknya dalam keluarga ini 
pola sikap beragamanya sudah ditanamkan sejak kecil kepada anak-anaknya. 
namun ada anak yang tidak mendengar apa yang dikatakan orangtua dimana anak 
mencari jalannya sendiri dan merasa dirinya yang benar dan tidak menanamkan 
nilai-nilai yang diberikan orang tuanya. 
Pertemuan PA dan MA terjadi ketika PA bekerja sebagai buruh bangunan 
daerah dimana MA tinggal. Karena mereka tinggal dalam suatu wilayah yang 
sama selama PA bekerja, hampir setiap harinya mereka saling bertemu dan 
disitulah mereka mulai berkenalan dan keduanya pun menjadi akrab dan pada 
akhirnya PA mulai suka sama MA. Setelah selesai pekerjaan PA tersebut mereka 
sering berkomunikasi lewat telephone yang pada akhirnya keduanya saling jatuh 
cinta. Kemudian mereka sepakat untuk menjalin hubungan yang serius dari 
pacaran hingga membentuk rumah tangga. 
Setelah menjalin hubungan yang lama keduanya memutuskan untuk 
melakukan perkawinan. Pada waktu mereka meminta restu dari orangtua mereka 
mendapat tantangan dari orang tua dimana orang tua MA tidak setuju dengan 
adanya perkawinan tersebut. Karena keduanya sudah saling mencintai maka 
keduanya mengambil keputusan untuk pergi ke rumah PA. Seperti yang di 
ungkapkan MA bahwa: 
“ waktu kami mau bilang sama orangtua ku kalau kami mau menikah orang 
tua ku marah sekali karena na tau kalau kami beda agama, dia tidak setuju 
sampai saya disuruh pergi dari rumah saya. Saya pergi dari rumahku dan 
ikut ke rumahnya suamiku” ( wawancara tanggal  23 juni 2016) 
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Saat mereka tidak mendapat restu dari orangtua MA, mereka memutuskan 
untuk ke rumah PA. Setelah sampai disana orangtua PA tidak ada masalah akan 
hadirnya MA karena belum mengetahui permasalahan MA. Namun  ketika 
orangtua PA mengetahui bahwa mereka mau melakukan perkawinan namun beda 
agama orangtua PA juga tidak setujuh dengan adanya perkawinan tersebut. 
Seperti yang di katakan PA sebagai informan bahwa: 
“ketika  saya bawa lari calon istriku kerumah karena orang tuanya tidak 
mau ternyata orang tuaku juga tidak mau. Awalnya orangtuaku tidak marah 
karena belum tau masalah kami bahkan tidak tau kalau kami beda agama 
dan mau menikah, namun waktu mereka tau mereka  tidak setuju jika kami 
menikah namun lama kelamaan mereka juga setuju karena oranga tuaku 
malu juga dengan keluarga” ( wawancara tanggal  22 juni 2016) 
Seiring berjalannya waktu tidak lama kemudian orangtua PA tidak ingin 
malu sama keluarga akhirnya mereka sepakat jika mereka melangsungkan 
perkawinan namun perkawinan dilangsungkan secara adat saja dan di adakan di 
rumah PA . Mereka dikaruniai 3 orang anak. Yang pertama perempuan bernama 
SA berumur 18 tahun sedang duduk di kelas 3 SMA. Sejak lahir orang tuanya 
telah menetapkan agama islam sebagai agama yang dianutnya namun SA 
memutuskan untuk berpindah agama. orangtuanya tidak masalah dengan 
pilihannya anaknya tersebut karena mereka telah memberi kebebasan kepada 
anaknya untuk memilih agama yang diinginkannya seperti yang di ungkapkan 
informan MA yang merupakan ibu dari SA bahwa: 
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“sejak kecil anak saya menganut agama islam sama seperti agama saya 
namun waktu mau masuk SMA dia meminta di baptis untuk masuk agama 
Kristen Protestan sama seperti agama ayahnya dan saya tidak masalah 
dengan pilihannya tersebut” ( wawancara tanggal 23 juni 2016)  
Ditambahkan lagi dari PA yaitu ayah SA bahwa: 
“anak saya waktu masuk SMA dia mau masuk agama kristen protestan 
sama dengan agama saya, saat itu saya dan istri saya tidak masalah dengan 
pilihan anak saya tersebut karena kami memberi kebebasan agama siapa 
yang dia sukai karena kita juga tidak bisa memaksakan agama apa yang 
harus dianutnya” ( wawancara tanggal  22 juni 2016) 
Anak yang pertama ini ketika mau masuk SMA dia meminta untuk dibabtis 
menjadi penganut agama Kristen Protestan yaitu agama ayahnya. Hal ini karena 
secara emosional ia lebih dekat kepada ayahnya dan sering ikut dengan ayahnya. 
Setelah ayahnya membawa dia ke gereja untuk dibaptis, SA sering ikut ayahnya 
ke gereja dan merayakan natal bersama seperti yang diungkapkan SA yang 
merupakan anak pertama dari PA saat wawancara bahwa:  
“ saya dulu sama agama sama mamaku tapi waktu mau ka’ masuk SMA ku 
suruh orangtua ku bilang mauka saya masuk Kristen Protestan dan waktu 
itu tidak marah ji mamaku, saya ikut bapak ku karena baik dia kalau dia 
pergi selalu ki na bawa ,tidak seperti mamaku cerewet, baru saya juga suka 
liat anak-anak lain pergi gereja apalagi kalau hari natal seru di gereja” 
( wawancara tanggal  25 juni 2016) 
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Anak kedua laki-laki berumur 13 tahun duduk di kelas 2 SMP. Ia beragama 
islam. Sama seperti ibunya dan juga anak ketiga yang beragama islam yang baru 
berumur sekitar 3 tahun. Mereka semua tinggal di Lembang Batualu Selatan yang 
merupakan kampung PA dan mereka tetap menjaga kerukunan dalam keluarga 
mereka. Keluarga keduanya setelah memiliki anak mereka mulai menerima 
adanya keluarga mereka dan mereka juga mulai dilibatkan ketika adanya kegiatan 
adat istiadat. 
4. Kasus Keluarga D 
Keluarga PD (suami) dan MD (istri) adalah pasangan beda agama dengan 
usia perkawinan sekitar 24 tahun. PD berumur 47 tahun, ia lahir di kelurahan 
Rantealang. Keluarga PD adalah pemeluk agama Kristen Protestan dan dalam 
keluarganya belum ada yang melakukan perkawinan agama sebelumnya.  
Istri PA bernama MD berumur 44 tahun, ia lahir di Kecamatan Makale. 
Keluarga MA adalah penganut agama islam. Dari sejarah keluarganya juga belum 
ada yang melakukan perkawinan beda agama. Pola sikap beragama yang diajarkan 
oleh orang tuanya  juga sangat ketat. Dari anak masih kecil sudah dibiasakan 
untuk sholat lima waktu dan mengaji hingga puasa. Sejak dari SMP mereka saling 
mengenal satu dengan lainnya dan sampai mereka saling pacaran. Setelah tamat 
SMA mereka akhirnya mengambil keputusan untuk membina hubungan yang 
sudah terjalin ke jenjang yang lebih serius. Mereka merasa hubungan yang mereka 
bina tersebut sudah merupakan keputusan dari sikap yang dewasa, tidak untuk 
main-main dan menuju hubungan yang serius bukan remaja lagi. Keduanya 
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melakukaan perkawinan beda agama karena atas dasar rasa cinta di antara mereka 
dan keduanya memutuskan untuk membentuk rumah tangga. 
Waktu mengambil keputusan dalam melakukan perkawinan, PD meminta 
restu kepada orang  tua namun orangtuanya tidak setujuh dengan hal tersebut 
sama seperti MD juga meminta restu, orangtuanya juga tidak setujuh karena 
adanya beda agama seperti yang di ungkapkan MD bahwa: 
“waktu saya mau menikah dengan PD saya minta restu sama orangtua ku 
untuk menikah namun mereka tidak setuju jika kami menikah karena 
adanya beda agama dan ternyata orangtuanya juga tidak setuju kalau kami 
menikah karena agama kami berbeda, namun pada saat itu suami saya 
mengambil keputusan untuk ikut dengan agama saya” ( wawancara tanggal 
29 juni 2016)   
Setelah mereka meminta restu dan orang tua tidak menyetujui hal tersebut, 
PD akhirnya mengambil keputusan untuk ikut dengan agama MD hingga menikah 
namun setelah menikah PD kembali ke agamanya yaitu Kristen Protestan namun 
istri tidak mau mempersoalkan hal tersebut, seperti yang PD menerangkan bahwa: 
“saat saya meminta restu sama orang tuanya istriku, mereka tidak setuju 
karena kami berbeda agama, namun karena kami sudah saling mencintai 
dan sudah punya tekat yang bulat ingin menikah jadi saya ikut saja 
dengan agama istriku sampai kami menikah dan sesudah itu saya kembali 
ke agamaku karena tidak biasa dengan agama islam dan susah saya 
pelajari dan istri saya tidak ada komentar ji saya pindah ke agama 
semula” ( wawancara tanggal 29 juni 2016)   
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Keluarga ini dikaruniai 1 orang anak yaitu DE yang berumur 22 tahun dan 
sedang kuliah di salah satu Universitas Swasta. Sejak lahir dia menganut agama 
yang dianut oleh ibunya yaitu agama islam. Setelah dewasa orangtuanya memberi 
kebebasan kepadanya untuk memilih agama yang dia inginkan seperti MD 
menjelaskan bahwa: 
“dari lahir anak saya ikut dengan agama saya yaitu  islam, namun 
sekarang karena dia sudah dewasa kami tidak melarang dia mau ikut 
agama siapa karena dia sudah dewasa, dia pasti sudah tau dengan 
pilihannya dan saya sebagai ibunya tidak masalah jika dia mau pindah 
agama begitu juga bapaknya karena kami sudah sepakat untuk tidak 
melarang anak kami khususnya dalam memilih agama” ( wawancara 
tanggal  29 juni 2016) 
Informan PD membenarkan hal tersebut bahwa” 
“anak saya saat sudah dewasa kami orang tua memberi dia kebebasan 
untuk memilih agama siapa yang dia mau karena kita juga sebagai 
orangtua tidak mau kalau anak selalu di kekang namun tetap ada 
pengawasan dari orangtua karena itu adalah tanggung jawab kita sebagai 
orangtuanya” ( wawancara tanggal  29 juni 2016) 
Meskipun orangtua memberi kebebasan kepada anak untuk memilih agama 
sesuai kemauannya, namun anak PD dan MD yaitu DE saat sudah dewasa tetap 
memilih agama islam sesuai agama ibunya yang dia anut sejak kecil karena 
menurut DE bahwa: 
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“dari dulu saya ikut agama ibu, saya merasa nyaman dengan agamaku dari 
dulu sampai sekarang dan saya merasa dekat skali dengan ibuku, saya tidak 
mau pindah agama lagi karena dulu keluargaku islam tapi tidak tau kenapa 
itu bapak ku pindah ke agamanya yang dulu” ( wawancara tanggal 1 juli 
2016)   
Dari wawancara tersebut DE merasa lebih dekat denga ibu dan sudah 
merasa nyaman dengan agama yang dianutnya sejak kecil. Keluarga ini sampai 
sekarang masih tetap rukun dan tetap menjaga harmonisasi dalam keluarganya 
dengan baik seperti keluarga pada umumnya dan orangtua mereka pun sampai 
sekarang tidak mempersoalkan hal tersebut dan mereka tetap dilibatkan dalam 
kegiatan-kegiatan adat istiadat kedua belah pihak. Keluarga ini berdomisili di 
Kelurahan Rantealang. 
C. Pembahasan 
Salah satu elemen penting dalam kenyataan hidup masyarakat indonesia 
adalah agama. Dalam  masyarakat terdapat berbagai macam kegiatan dan 
kepentingan masyarakat terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat semakin 
erat dan padu karena pengaruh agama. Keberadaan satuan atau golongan sosio-
relegius didasarkan pada sikap regelius para penganutnya (wahid; 2000:39) 
Para pemeluk agama dan penganut kepercayaan telah  mendapat  tempat 
yang luas dalam tatanan masyarakat Indonesia. Para pemeluk agama bukan saja 
diakui tetapi sekaligus juga dilindungi oleh negara. Artinya, negara tidak saja 
memberikan pengakuan formal terhadap agama dan kepercayaan, juga 
memberikan hak dan perlindungan kepada para penganutnya untuk melakukan 
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ibadah sesuai agama dan kepercayaan itu. Setiap pemeluk agama dapat 
mengekspresikan jiwa keagamaan atau menjalankan tata cara peribadatan yang di 
yakininya. Hal ini membawa masyarakat kedalam struktur atau tingkatan 
penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang berbeda-beda. Karena mereka 
berhak memilih salah satu agama yang benar-benar ia yakini sebagai pedoman 
hidupnya. 
Agama dapat  membangkitkan  kebahagiaan lahir dan batin yang paling 
sempurna maupun perasaan takut. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehidupan 
manusia sebagai orang-perorangan maupun dalam hubungan dengan kehidupan 
masyarakat. 
Menurut beberapa ahli, anak dilahirkan bukanlah sebagai mahluk religius. 
Selain itu ada pula para  ahli yang berpendapat sebaliknya bahwa anak dilahirkan 
telah membawa fitrah keagamaan dan baru berfungsi di kemudian hari melalui 
bimbingan dan latihan setelah mencapai tahap kematangan. Menurut tinjauan 
pendapat yang pertama, bayi dianggap sebagai manusia yang dipandang dari  segi 
bentuk dan bukan kejiwaan. Apabila bakat elementer bayi lambat bertumbuh dan 
matang maka agak sukar untuk melihat adanya bentuk keagamaan pada dirinya. 
manusia dilahirkan kedunia dengar berbagai kebutuhan yaitu (Daradjat; 1998:27): 
1. Kebutuhan akan rasa kasih sayang sebagai pernyataan tersebut apabila 
tidak terpenuhi dalam bentuk negatif dapat dilihat dalam kehidupan sehari-
hari misalnya mengeluh, mengadu dan lain-lain. 
2. Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan yang mendorong manusia 
mengharapkan perlindungan. Kebutuhan akan rasa aman ini membuat 
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manusia sering curiga, membela diri dan menggunakan jimat-jimat. 
Kenyataan dalam kehidupan ialah dengan adanya perlindungan manusia 
terhadap kemungkinan adanya gannguan terhadap dirinya, misalnya sistem 
perdukuan, pertapaan. 
3. Kebutuhan akan rasa hargai diri, yaitu kebutuhan yang bersifat individual 
yang mendorong manusia agar dirinya di hormati dan diakui oleh orang 
lain. Dalam kenyataan terlihat  misalnya sikap sombong tau sikap sok tahu 
4. Kebutuhan akan rasa bebas yaitu kebutuhan yang menyebabkan seseorang 
bertidak secara bebas untuk mencapai kondisi dan situasi rasa lega. 
Kebebasan dapat dilihat dalam bentuk tindakan dan pernyataan verbal. 
Kebutuhan akan rasa bebas ini terlihat dari pernyataan kebebasan 
menyatakan keinginan sesuai dengan pertimbangan batinnya 
5. Kebutuhan akan rasa sukses, yaitu kebutuhan manusia yang menyebabkan 
ia mendambahkan rasa keinginan untuk dibina dalam bentuk pengharapan 
terhadap hasil karyanya. Jika kebutuhan akan rasa sukses ini di tekan, 
maka seseorang yang mengalami hal tersebut akan kehilangan harga 
dirinya. 
6. Kebutuhan akan rasa ingin tahu (mengenal) yaitu kebutuhan yang 
menyebabkan manusia selalu meneliti dan menyelidiki sesuatu. 
Berdasarkan kenyataan dan keterkaitan dari keenam kebutuhan tersebut 
maka manusia dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Dengan adanya berbagai 




Wujud keyakinan seseorang terhadap agama merupakan pola-pola hidup 
beragamanya. Wujud paling  nyata terlihat dalam bentuk peribadatan. Sebab 
pemeluk agama yang paling sempurna bukan dilihat dari keyakinan semata-mata, 
melainkan juga dari pola pengalaman ajaran agama yang dianut seseorang. Semua 
ibadah yang dilakukan manusia pada pokoknya bermuara kepada tujuan mencapai 
kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan akhirat. 
Ada 4 unsur pokok yang penting dalam pola-pola keagamaan yang terbentuk dari 
kepercayaan sebagai sebagai sistem religi yaitu: 
1. Emosi keagamaan atau getaran jiwa yang menyebabkan manusia 
menjalankan kelakuan keagamaan. 
2. Sistem kepercayaan atau bayangan manusia tentang dunia, alam gaib, 
hidup, mati dan lain sebagaianya 
3. Sistem upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan 
dunia gaib bedasarkan suatu sistem kepercayaan 
4. Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang mengkonsepkan 
dan mengaktifkan religi beserta sistem upacara-upacara keagamaan 
(Koentjaranigrat;1985:230) 
Dalam konsteks ini, memilih agama pada anak dari perkawinan beda agama 
tidak terlepas dari unsur-unsur tersebut. Walaupun sejak kecil telah ditetapkan 
satu agama kepadanya, bukan tidak mungkin setelah dewasa dan mampu 
menyikapi masalah dalam hidupnya akan timbul emosi keagamaan dalam dirinya 
yang membuat ia memilih agama yang lain. 
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Manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, fisik maupun psikis. Walaupun 
dalam keadaan yang demikian ia telah memiliki kemampuan bawaan yang bersifat 
latent. Potensi yang dibawa ini hanya memerlukan pengembangan melalui 
bimbingan dan pemeliharaan yang mantap, lebih-lebih pada tahun-tahun 
permulaan. Sesuai dengan prinsip pertumbuhannya, maka seorang anak ketika 
akan menjadi dewasa harus mengalami bimbingan dengan prinsipnya yaitu 
(Berger; 1991:19) 
a. Eksternallisasi 
b. Objektivasi  
c. Internalisasi 
Ekternalilasi adalah suatu keharusan dalam kehidupan. Manusia menurut 
pengetahuan empiris, seorang anak tidak bisa dibayangkan terpisah dari 
pencurahan dirinya terus menerus ke dalam dunia yang ditempatinya. Manusia 
bagaimanapun tidak bisa dibayangkan tetap tinggal  diam di dalam dirinya sendiri. 
Dalam suatu lingkup tertutup kemudian bergerak keluar untuk mengekspresikan 
diri dalam dunia sekelilingnya. Diri manusia itu esensinya melakukan 
ekternalisasi dan ini sudah ada sejak awal 
Secara biologis, manusia tidak memiliki dunianya maka dia membangun 
suatu dunia. Dunia itu adalah kebudayaannya. Tujuannya adalah memberikan 
kepada kehidupan manusia struktur-struktur kokoh yang sebelumnya tidak 
dimilikinya secara biologis. Kebudayaan adalah sesuatu yang berbeda dari alam 
karena merupakan hasil dari aktifitas manusia itu sendiri. Kebudayaan harus 
selalu dihasilkan kembali oleh manusia karena itu secara inheren strukturnya 
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adalah rawan dan ditakdirkan untuk berubah. Demikian halnya agama pada anak 
dari perkawinan beda agama. Agama yang telah ditetapkan oleh orangtua sejak 
lahir bisa saja berubah ketika mereka telah dewasa dan bisa memilih apa yang 
menurutnya terbaik untuk dirinya seperti dalam penelitian ini agama yang dianut 
anak-anak dari kecamatan Sangalla Selatan ada agama yang dianut dari kecil 
berubah ketika dia sudah dewasa seperti pada keluarga A, B dan C yang 
berpindah agama karena menurutnya itu yang terbaik untuk dirinya. 
Objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari 
kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas objektif 
yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas 
yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat 
proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari 
eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi 
kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik 
alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika berhadapan 
dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. Setelah dihasilkan, baik 
benda atau bahasa sebagai produk eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang 
objektif. Bahkan ia dapat menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk 
kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus sebagai realitas objektif, ada diluar 
kesadaran manusia, ada “di sana” bagi setiap orang. Realitas objektif itu berbeda 
dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris yang bisa 
dialami oleh setiap orang. 
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Internalisasi adalah proses panjang sejak seorang individu dilahirkan sampai 
ia hampir meninggal. Dimana dia belajar menanamkan dalam kepribadiannya 
segala perasaan, hasrat, nafsu serta emosi yang diperlukan sepanjang hidup. 
Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur 
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut 
akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai 
gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari 
masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga 
sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan 
dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/plural. 
Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. 
Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu, dan 
lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu 
dengan konstruksinya masing-masing. 
Eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi adalah tiga dialektis yang 
simultan dalam proses (re)produksi. Secara berkesinambungan adalah agen sosial 
yang mengeksternalisasi realitas sosial. Pada saat yang bersamaan, pemahaman 
akan realitas yang dianggap objektif pun terbentuk. Pada akhirnya, melalui proses 
eksternalisasi dan objektifasi, individu dibentuk sebagai produk sosial. Sehingga 
dapat dikatakan, tiap individu memiliki pengetahuan dan identitas sosial sesuai 
dengan peran institusional yang terbentuk atau yang diperankannya. 
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Dalam kehidupan masyarakat, adanya aturan-atauran dan hukum yang 
menjadi pedoman bagi  institusi sosial adalah merupakan produk manusia untuk 
melestarikan keteraturan sosial. Sehingga meskipun peraturan dan hukum itu 
terkesan mengikat  dan mengekang, tidak menutup adanya kemungkinan terjadi 
pelanggaran sosial. Hal itu dikarenakan ketidakmampuan individu untuk 
menyesuaikan dengan aturan yang digunakan untuk memelihara ketertiban sosial. 
Dalam proses eksternalisasi bagi masyarakat yang mengedepankan ketertiban 
sosial individu berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan 
peranan-peranan sosial yang sudah dilembagakan. 
Sebenarnya dalam membicarakan proses memilih agama, sangat sulit untuk 
menentukan satu rentetan proses yang akhirnya membawa pada keadaan 
keyakinan atau agama yang dianut sekarang. Karena proses ini berbeda antara 
satu orang dengan orang lainnya, sesuai dengan perkembangan jiwa serta 
pengalaman dan pendidikan yang diterimanya sejak kecil. 
Di samping itu pemilihan agama juga menyangkut batin seseorang secara 
mendasar, di mana segala bentuk kehidupan batinnya yang semula mempunyai 
pola tersendiri berdasarkan pandangan agama yang sebelumnya. Maka setelah 
terjadi pemilihan agama yang baru pada dirinya, secara spontan pola-pola yang 
ada sebelumnya berganti dengan pola-pola pemikiran yang baru. 
Agama yang dianut oleh anak-anak dari perkawinan beda agama pada 
masyarakat di Kecamatan Sangalla’ Selatan berbeda-beda. Ada yang telah 
ditetapkan oleh orangtua mereka sejak lahir hingga dewasa seperti yang dialami  
oleh keluarga A mereka sudah menetapkan agama anak-anak mereka sejak lahir 
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melalui kesepakatan antara suami dan istri yang beda agama yaitu anak ikut 
agama ayah namun ketika dewasa di beri kebebasan memilih agama namun tetap 
pada agamanya, ada juga yang telah ditetapkan oleh orangtua ketika lahir namun 
mereka memberi kebebasan kepada anak- anak untuk memilih agama yang benar- 
benar mereka yakini setelah mereka dewasa seperti dari keluarga B dimana SI 
yang merupakan anak dari PS dan MS sejak kecil ikut agama ayahnya yaitu 
agama Islam namun setelah dewasa dia memilih agama lain yaitu ikut dengan 
agama ibu meskipun pada saat itu terjadi suatu masalah dengan ayah namun pada 
akhirnya diberikan kebebasan untuk memilih agama dan dia memilih agama 
ibunya yaitu Kristen Protestan , kemudian Keluarga C dimana SA yang 
merupakan anak dari PA dan MA sejak dari lahir ikut agama ibunya yaitu Islam, 
namun saat sudah dewasa dia memilih agama ayahnya yaitu Kristen Protestan , 
dan Keluarga D yaitu PD dan MD mereka memberikan kebebasan kepada anak-
anak mereka untuk memilih agama dimana anaknya yaitu DE yang dari kecil ikut 
agama ibunya yaitu Islam namun saat sudah dewasa dia tetap pada pendirian dan 
tetap memilih agama ibunya yaitu Islam seperti dalam tabel berikut ini dapat 
dilihat agama yang dianut oleh anak- anak dari Keluarga Beda Agama tersebut 
dimana sejak kecil sudah menganut suatu agama yang ditentukan oleh orangtua 
namun setelah dewasa diberi kebebasan dalam memilih agama dan saat diberi 
kebebasan tersebut ada anak yang tetap pada agama yang dianutnya sejak keil dan 
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42 Perempuan Khatolik Khatolik 
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2 Keluarga B PS (Suami) 
 
62 Laki-laki Islam Islam 
MS (Istri) 
 






28 Laki-laki Islam Kristen 
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41 Perempuan Islam Islam  
SA (Anak) 
 
18 Perempuan Islam Kristen 
Protestan 
4 Keluarga D PD (Suami) 
 






44 Perempuan Islam Islam 
DE (Anak) 
 
22 Perempuan Islam Islam 
 
Ada beberapa asumsi yang muncul dalam keberagaman keluarga beda 
agama yang dapat mempengaruhi anak . Berdasarkan kajian ini, secara umum ada 
3 asumsi muncul yang mempengaruhi anak saat anak memilih agama yaitu 
dominasi orangtua terhadap kebebasan anak dalam memilih agama, anak memiliki 
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kebebasan penuh dalam memilih agama dan kompromi antara orangtua dan anak. 
Dapat kita lihat dalam tabel berikut: 
Tabel 5.3 





anak dalam memilih 
agama 
Anak memiliki 






































Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam anak dalam memilih agama ada 
yang diberikan kebebasan penuh dari orangtua seperti pada Keluarga C dan 
Keluarga D namun ada juga yang muncul kompromi antara orangtua dan anak 
dimana orangtua tidak setujuh jika anak berpindah agama namun pada akhirnya 
anak tetap berpindah agama seperti keluarga B dan ada juga orang tua membuat 
kesepakatan mengenai agama anak dalam hal ini ada dominasi orangtua terhadap 
anak dalam memilih agama. Bagi pasangan yang membuat kesepakatan tertentu , 
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maka komunikasi keluarga dalam hal agama akan lebih terarah sesuai dengan 
kesepakatan itu, seperti dalam keluarga A meskipun agama anak dari kecil sudah 
di sepakati oleh orangtua namun mereka tetapdi beri kebebasan memilih agama 
saat dewasa. 
Jika dilihat dari realitas budaya, agama harus dipahami dari orang biasa 
bukan dari pemuka-pemuka agama seperti Ulama, pendeta ataupun Biksu. Agama 
bukanlaah sesuatu yang diwahyukan, tetapi juga sesuatu yang tumbuh dari 
masyarakat sehingga faktor yang mempengruhi dalam memilih agama yaitu faktor 
internal dan faktor ekternal (Mulder: 1999: 65) 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak tersebut. 
Ketika ia memilih agama baru dan meninggalkan agama yang di anut sebelumnya 
ataupun tetap memilih agama yang dianutnya sejak lahir tanpa memilih agama 
baru. Hal tersebut atas kemauannya sendiri tanpa dipengaruhi dan dipaksa oleh 
siapapun. Ada kalanya apa yang ada di dalam hati tidak bisa diungkapkan dengan 
kata-kata. Karena jika menyinggung masalah memilih agama dari faktor inter, 
banyak mengandung hal-hal yang aneh terutama dalam pandangan ilmiah dan 
rasional. Walaupun percaya segala sesuatunya atas kehendaknya, namun dalam 
menjalani kehidupan dan terbentur dengan berbagai masalah seseorang akan 
melakukan upacara ritual dengan maksud membuang sial ataupun percaya kepada 
hal-hal yang gaib dalam membantu menghadapi berbagai persoalan dunia. 
Dari hasil penelitian di Kecamatan Sangalla Selatan Kabupaten Tana Toraja 
ada juga faktor luar (eksternal) yang mempengaruhi anak dalam memilih agama 
adalah sebagai berikut: 
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a. Peran Ayah 
Anak-anak yang memilih agama yang sama dengan yang di anut oleh orang 
tua laki-laki (ayah) mereka karena.dimana anak-anak lebih dekat dengan ayah 
mereka dan merasa nyaman serta besarnya ketergantungan ekonomi anak kepada 
ayahnya seperti yang dialami oleh informan SA yang merupakan anak dari 
pasangan PA dan MA. Walaupun ayah tidak mengharuskan anak-anaknya untuk 
ikut memeluk agama yang sama dengannya. Namun anak sebagai pihak yang 
menikmati kebaikan, pemeliharaan dan bimbingan ayah dengan sendirinya merasa 
senang dan timbul keinginan dari dirinya untuk mengikuti ayahnya salah satunya 
adalah agama yang dianutnya. 
b. Peran Ibu  
Meskipun dalam konteks keturunan ayah dan ibu sama pentingnya, rumah 
tangga cenderung berfokus pada ibu. Urusan hidup berumah tangga berkisar pada 
ibu dari pada ayah. Ibu menjadi sumber dan kelangsungan anak-anak. Rumah 
seakan merupakan wilayah ibu dan pusat dimana anak anak meneladani moral 
ibu. Para ibu di hormati bukan hanya karena memberikan pengasuhan, tetapi juga 
meyerahkan diri sepenuhnya kepada kepentingan anak dengan penuh kasih 
sayang. 
Ibu sebagai panutan yang dapat diteladani secara ikhlas; sebagai motivator 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan rasa, cita, dan karsa anak; sebagai 
pengawal hati nurani anak, pengayom jiwa anak-anaknya. Hal tersebut merupakan 
bentuk lain dari peranan yang perlu dibawakan oleh seorang ibu dalam 
menjalankan fungsi dan tugas pendidik dalam keluarga.  
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Kesetiaan anak pada ibu merupakan kepatuhan dasar seseorang. Kebaikan 
yang lebih dari seorang ibu menghasilkan kewajiban-kewajiban yang abadi. 
Penyerahan pada ibu dan peghormatan terhadapnya merupakan penghargaan pada 
hirarki moral yang dilambangkaan olehnya. Sehingga anak yang memilih orang 
tua dengan agama yang berbeda lebih memilih dan menganut agama yang sama 
dengan ibunya seperti yang ada di Kecamatan Sangalla Selatan yaitu informan 
yang bernama DE yang merupakan anak dari PD dan MD karena anak merasa 
lebih dekat dengan ibu dan juga merasakan perhatian yang lebih dari ibu daripada 
ayah. Tentu saja ayah juga perlu dihormati. Akan tetapi betapapun bermoral baik 
dan bijaksananya mereka, para ayah mewakili dunia kehidupan yang lain yaitu 
dunia luar. 
c. Hubungan dengan kerabat orang tua. 
Seorang anak yang lahir dari perkawinan beda agama akan memiliki dua 
keluarga besar dengan dua agama yang berbeda. Sebagian pasangan-pasangan 
yang melakukan perkawinan beda agama di Kecamatan Sangalla Selatan tersebut 
telah menetapkan agama yang harus dianut oleh anak-anak mereka sejak lahir. 
Namun mereka memberi kebebasan kepada anak-anak untuk memilih agama yang 
benar-benar mereka yakini setelah dewasa. 
Ternyata keluarga besar dari pihak kedua orang tua mereka juga sangat 
mempengaruhi mereka dalam memilih agama. Sebagian anak yang lebih dekat 
dengan keluarga ibu setelah dewasa akan memilih ikut agama yang dianut oleh 
ibunya seperti yang berada di Kecamatan Sangalla Selatan yaitu SI yaitu anak dari 
pasangan PS dan MS, dia memilih agama seperti ibuya karena dimana dia lebih 
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merasa dekat dan akrab dengan keluarga ibu. Dan tidak tertutup kemungkinan 
anak yang lebih dekat dengan ayahnya setelah dewasa juga akan memilih agama 
yang dianut oleh ayahnya. 
Dalam hal ini terdapat unsur-unsur pokok yaitu kewajiban serta suara hati 
yang terdapat dalam hubungan sosial yang dikenal secara nyata. Hubungan sosial 
menyusun dunia yang sangat personal dimana seseorang diikat pada kelompok-
kelompok tertentu. Hubungan-hubungan tersebut mempunyai kewajiban-
kewajiban yang sulit untuk di hindari dari unsur moral yang tersirat dalam 
hubungan tersebut. 
d. Peran orang tua angkat 
Dalam memilih agama peran orangtua angkat juga ikut mempengaruhi 
seperti yang ada di Kecamatan Sangalla Selatan, ada anak dari perkawinan beda 
agama yang memilki orangtua angkat. Anak tersebut bernama EN yang dari bayi 
diasuh oleh orangtua angkatnya. Ayah kandungnya beragama Kristen Protestan 
dan Ibu kandungnya yang beragama Khatolik. Sejak lahir orangtuanya telah 
sepakat bahwa anak mereka harus ikut agama ayahnya yaitu agama Kristen 
Protestan sedangkan orangtua angkatnya beragama Khatolik yang merupakan juga 
saudara ibunya. Sejak EN di bawa oleh orangtua angkatnya dia ikut agama 
orangtua angkatnya tersebut yaitu agama Khatolik. 
e. Hubungan Kekasih 
Hubungan kekasih ternyata ikut mempengaruhi seseorang dalam memilh 
agama seperti Salah seorang informan yang di wawancarai yaitu SI yang sejak 
lahir ikut dengan agama ayah yaitu agama islam sedangkan ibunya beragama 
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Kristen Protestan. Ketika tamat dari SMA ia memberitahu kepada orangtua jika 
dia mau pindah agama ke agama Kristen Protestan seperti agama ibunya karena 
menurutnya dia lebih dekat dengan keluarga ibu namun ternyata dia memilih 
agama tersebut karena ada alasan lain yaitu dia memiliki pacar yang kebetulan 
agama Kristen Protestan dan mereka serius untuk menikah karena menurutnya dia 
tidak mau ada perkawinan beda agama lagi seperti orangtuanya. Saat ini dia sudah 
menikah dengan pacarnya tersebut yang seagama. 
Keluarga sebagai pendidikan pertama bagi anak, dalam hal ini 
menggambarkan betapa pentingnya memberikan pendidikan yang baik bagi anak-
anaknya, sebab mereka butuh pendidikan yang baik, bimbingan yang baik, dan 
figur teladan yang baik, karena mereka hidup dalam keluarga yang berkeyakinan 
berbeda. Dengan pendidikan yang baik diharapkan dapat menjadikan anak 
berperilaku yang baik sesuai norma-norma yang diajarkan di Sekolah maupun di 
rumah. 
Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi proses pertumbuhan sikap sosial 
dan kemampuan berhubungan sosial anak. Disini orang tua sebagai teladan dalam 
kehidupan sehari-hari yang sudah tentu harus mengajarkan kemandirian, 
kedisiplinan, dan kedewasaan. 
Berlangsungnya hubungan sosial ada kaitannya dengan pembinaan 
kepribadian anak sebagai makhluk individu. Ia harus mengerti secara objektif 
tentang dirinya agar mudah menempatkan dirinya di dalam pergaulan. Sebab, 
memiliki jiwa sosial yang tinggi, serta sikap toleran agar keharmonisan hubungan 
antar sesama manusia dapat berjalan secara harmonis.  
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Dengan adanya sikap sosial awal yang baik dalam keluarga akan tercipta 
keharmonisan hidup masyarakat. Masyarakat dalam ruang lingkup yang 
sederhana yaitu keluarga, hingga ke masyarakat yang lingkupnya lebih luas. 
Dimana dapat dilihat dari 4 pasangan keluarga tersebut meskipun berbeda agama 
mereka tetap menjaga keharmonisasian dalam keluarga mereka. 
Begitupula dengan anak-anak pada keluarga yang lain, mereka tumbuh dan 
bersosial dengan baik terhadap lingkungan sekitarnya, baik dengan teman-teman 
dilingkungan tempat tinggal maupun dengan teman-teman sekolahnya. Perbedaan 
kayakinan orang tua tidak membuat anak mendapatkan diskriminasi dari 
lingkungan sekitar, terbukti anak mereka dapat mendapatkan pendidikan yang 


















Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 
data dan informasi yang telah di peroleh di lokasi penelitian, makan dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
Terjadi perkawinan beda agama sebagai besar karena didasari atas rasa cinta 
yang begitu besar terhadap pasangan, sehingga mereka tidak mempedulikan lagi 
tanggapan orang-orang yang ada disekitar mereka. Perkawinan beda agama yang 
terjadi di Kecamatan Sangalla Selatan mereka pada awalnya tidak mendapat restu 
dari orangtua tapi lama- kelamaan orangtua setuju dengan adanya perkawinan 
mereka apalagi setelah mendapatkan cucu dari anaknya.  
Dalam kehidupan sehari-hari terlihat bahwa kehidupan beragama bukanlah 
suatu masalah yang harus dibesar-besarkan karena sebagian dari mereka bukanlah 
penganut yang fanatik. Di daerah tersebut masyarakatnya lebih mengutakamakan 
hubungan yang baik dalam sistem adat istiadat mereka. Jika ada anggota keluarga 
yang keluar dari agama yang mereka telah anut dan berpindah ke agama lain 
seperti adanya perkawinan beda agama, hubungan silaturahmi mereka tetap bisa 
terjalin melalui acara adat-istiadat  yang tetap melibatkan mereka. 
Pengaturan tentang perkawinan beda agama tidak ada dalam Undang-undang 
Perkawinan di Indonesia membuat pasangan-pasangan yang ingin melangsungkan 
perkawinan tidak mempunyai tempat untuk mengesahkan perkawinan mereka 
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secara syah dalam hukum negara. Hal ini membuat banyak pasangan beda agama 
yang hanya melakukan perkawinan dengan cara adat istiadat. 
Selain masalah-masalah yang timbul pada pasangan itu sendiri, perkawinan 
beda agama juga berdampak kepada anak-anak yang mereka lahirkan. Dari 
penelitian sebagian anak-anak yang lahir dari perkaiwan beda ada yang  ikut 
agama ayahnya ada  juga ikut agama  ibunya dimana ada yang sejak kecil agama 
mereka sudah ditentukan oleh orang tua melalui kesepakatan namun ada juga 
yang memberikan kebebasan kepada anak memilih agama sendiri.  Memiliki 
orangtua dengan dua agama yang berbeda membuat mereka setelah dewasa juga 
mempunyai keinginan untuk memilih agama yang benar-benar mereka yakini. 
Selain keinginan dari dalam diri sendiri ada juga faktor-faktor dari luar diri 
mereka yang mempengaruhi anak dalam memilih agama yaitu peran ayah, peran 
ibu, peran orangtua angkat, hubungan dengan kerabat orangtua, dan hubungan 
kekasih. 
Salah satu elemen penting dalam hidup manusia adalah agama. Agama bagi 
kehidupan manusia berfungsi sebagai wadah untuk mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. Agama yang telah di akui khususnya di indonesia semua 
mengajarkan tentang kebaikan yaitu melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Dengan demikian,agama apapun yang dipilih oleh anak-anak dari 
perkawinan beda agama tidak menjadi masalah jika ajaran agama yang telah 
mereka pilih benar-benar diamalkan, tetap akan menjadi pedoman hidup mereka 





1. Bagi pasangan-pasangan beda agama, harus difikirkan secara matang 
sebelum mengambil keputusan untuk  melakukan perkawinan dengan 
pasangannya karena tidak semua orang bisa menerima keputusan tersebut 
terutama keluarga. 
2. Bagi anak yang memiliki orangtua yang beda agama , agama apapun yang 
akan dipilih haruslah benar-benar diyakini akan dapat menjadi pedoman  
hidup jangan sampai hanya menjadi formalitas saja, Karena agama sangat 
penting  sebagai sarana untuk mencapai tujuan akhir kebahagiaan hidup. 
3. Pemerintah ataupun pembuat peraturan undang-undang perlu kiranya 
segera memikirkan jalan keluar yang terbaik untuk mengatur perkawinan 
antar agama. 
4. Jika undang- undang yang mengatur tentang perkawinan beda agama 
memang tidak bisa dibentuk, maka tidak ada salahnya dibuat suatu 
Badan/Lembaga. Tidak bisa dipungkiri betapa sulitnya untuk menentukan 
sikap terhadap masalah perkawinan  beda agama. Dalam hal ini penulis 
menyarankan agar dibentuk suatu Badan/Lembaga Penasehat Perkawinan 
Antar Agama khususnya untuk orang-orang yang hendak melangsungkan 
perkawinan beda agama. Dimana Badan/Lembaga ini berfungsi untuk 
memberikan penjelasan, bimbingan ataupun nasehat kepada kedua calon 
mempelai sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut guna 
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KEBEBASAN ANAK DALAM MEMILIH AGAMA DALAM KELUARGA 
BEDA AGAMA 
(Kasus 4 Keluarga Beda Agama di Kecamatan Sangalla Selatan 
Kabupaten Tana Toraja) 
 
A. ANAK 
1. Identitas Informan 
Hari/tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara   : 
Nama informan   : 
Umur informan  : 
Pendidikan Informan   :  
Agama  Informan  : 
2. Daftar pertanyaan 
1. Agama siapa yang anda pilih? 
2. Mengapa anda memilih agama tersebut? 
3. Bagaimana proses anda memilih agama tersebut? 
4. Apakah saat kamu memilih agama tersebut ada paksaan dari orang tua 
atau orang lain? 
5. Bagaimana reaksi orang tua anda ketika melihat anda memilih agama 
tersebut? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai orang tua yang beda agama? 
B. ORANG TUA  (AYAH) 
1. Identitas Informan 
Hari/tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara   : 
Nama informan   : 
Umur informan  : 
Pekerjaan          :  
Agama    : 
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2. Daftar Pertanyaan 
1. Mengapa bapak menikah beda agama? 
2. Bagaimana tanggapan orang tua bapak saat masuk dalam keluarga 
yang beda agama? 
3. Berapa agama dalam keluarga bapak? 
4. Bagaimana bapak dalam menentukan agama terhadap anak? 
5. Apakah bapak memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih 
agama? 
6. Bagaimana bapak mengajarkan agama kepada anak yang berbeda 
agama? 
 
C. ORANG TUA  ( IBU) 
1. Identitas Informan 
Hari/tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara   : 
Nama informan   : 
Umur informan  : 
Pekerjaan          :  
Agama    : 
2. Daftar Pertanyaan 
1. Mengapa ibu menikah beda agama? 
2. Bagaimana tanggapan orang tua ibu saat masuk dalam keluarga yang 
beda agama? 
3. Berapa agama dalam keluarga ibu? 
4. Bagaimana ibu dalam menentukan agama terhadap anak? 
5. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih 
agama? 
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